Pengaruh minat menjadi guru dan prestasi belajar terhadap kompetensi Pedagogik Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah by Hidayah, Novita Nurul
 
 
PENGARUH MINAT MENJADI GURU DAN PRESTASI 
BELAJAR TERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK 























MAGISTER PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
PASCASARJANA 





PENGARUH MINAT MENJADI GURU DAN PRESTASI 
BELAJAR TERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK 





Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk 
Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan Program Magister 

















 MAGISTER PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
PASCASARJANA 































“...maka tanyakanlah kepada ahli ilmu, jika kalian tidak mengetahuinya” 








Tesis ini penulis persembahkan kepada kedua orangtua dan kakak-kakak yang 
selalu mendoakan serta mendukung dengan segala rupa sehingga penulis bisa 
sampai ke jenjang pendidikan pascasarjana. 
 
 Selain itu, penulis persembahkan tesis ini kepada seluruh guru dan dosen karena 
telah mengajarkan banyak pengetahuan yang menjadi pengalaman sehingga penulis 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Pedoman transliterasi arab-latin penelitian ini berdasarkan keputusan 
bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Reepublik Indonesia No 158 tahun 1987 dan No 0543 b/U/1987 yang 
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
A. Huruf  
 q = ق   z = ز     a = ا
 k = ك                 s = س   b = ب  
 l = ل   sy = ش   t = ت 
 m = م              sh = ص            ts = ث 
  n = ن   dl = ض            j = ج 
 w = و    th = ط             h = ح 
 h = ھ   zh = ظ   kh = خ 
 , = ء   ‘ = ع   d = د 
 y = ي             gh = غ   dz = ذ 
  f = ف   r = ر 
 
B. Vokal Panjang      C. Vokal Diftong  
Vokal (a) panjang = â        ْو آ  = aw 
Vokal (i) panjang = î          ْأي  = ay  
Vokal (u) panjang = û                      ْأُو = û 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh minat menjadi guru 
terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa, menganalisis pengaruh prestasi belajar 
terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa, dan menganalisis pengaruh minat dan 
prestasi belajar terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel yang 
diteliti adalah 110 mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2016. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara menyebarkan angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
dilakukan pengujian validitas dan rebilitas, asumsi klasik serta analisis regresi 
berganda. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi berganda dapat diketahuI 
bahwa: (1) minat menjadi guru berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, (2) 
prestasi belajar berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, (3) minat menjadi 
guru dan prestasi belajar berpengaruh secara simultan terhadap kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu nilai 
koefisien determinasi atau R Square memiliki makna bahwa masih terdapat faktor 
lain yang dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru 
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Competence this study aims to analyze the effect of interest to be a 
Teacher to the pedagogic competence of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 
students, to analyze the effect of learning achievement on the pedagogic 
competence of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, to analyze the effect of 
interest and learning achievement on the pedagogic competence of student-teacher 
candidates. 
The method used in this research is quantitative. The samples studied were 
110 students of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education at the State Islamic 
University of Maulana Malik Ibrahim Malang, batch 2016. Data was collected by 
distributing questionnaires and documentation. The data obtained was tested for 
validity and reliability, classical assumptions, and multiple regression analysis. 
Base on the result with multiple regression analysis shows that: (1) interest 
to be a teacher partially has influence to the pedagogical competence of Madrasah 
Ibtidtiyah Teacher Education, (2) learning achievement partially has influence to the 
pedagogical competence of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, (3) interest to 
be a teacher and learning achievement simultaneously have influence to the 
pedagogical competence of Madrasah Ibtidtiyah Teacher Education. Also, base on 
the coefficient of determination or R Square shows that there are other factors who 
can to influence the pedagogical competence of Madrasah Ibtidaiyah Teacher 








م عند كفاءة التربوية للطلبة في تعليم أثير الرغبة ليكو 2021.  .الهدايهة,نوفيتا نور 
ّ
ن املدرس وتحقيق التعل
رسالة ماجستير. برنامج الدرسة: التربية ملعلمي .مدرس املدرسة اإلبتدائية اإلسالمية
 1) املدرسةاالبتدائية. ماجستير جامعة موالنا ملك إبراهيم ماالنج الحكومية. تحت اإلشراف: 
 لدكتور عبدالشاكر ا,2) الدكتورة الحاجه الفا اتامي 
 
 حتقيق التعّلم وكفاءة الرتبويةو ليكون املدرس الرغبة  الكلمة األساسية:
 
يهدف الباحث تحليل تأثير الرغبة ليكون املدرس عند كفاءة التربوية للطلبة في تعليم مدرس  
م عند كفاءة التربوية للطلبة في تعل
ّ
يم مدرس املدرسة املدرسة اإلبتدائية اإلسالمية ، تأثير تحقيق التعل
م عند كفاءة التربوية للطلبة في تعليم 
ّ
اإلبتدائية اإلسالمية وتأثير الرغبة ليكون املدرس وتحقيق التعل
 مدرس املدرسة اإلبتدائية اإلسالمية.
طالبا في  111استخدم الباحث البحث النوعي في طريقة هذا البحث. والعينّية لهذا البحث هي  
. تفويض البيانات لهذا البحث بطريقة نشر 6112درسة االبتدائية مرحلة كلية إعداد املعلمي للم
اإلستبانة والوثائق. خلل الباحث البيانات املوجودة بطريقة االخبار الصالحية واملوثوقية واالقتراض 
 التقليدي وتحليل االنحدار املتعدد.
( االهتمام بأن 1ما يلي: ) بناًء على نتائج التحليل باستخدام االنحدار املتعدد ، يمكن مالحظة
يكون املعلم له تأثير كبير جزئًيا على الكفاءة التربوية لطالب مدرسة ابتدائية. تأثير معنوي على الكفاءة 
( االهتمام بأن تكون مدرًسا والتحصيل التعليمي لهما 3التربوية لطالب مدرسة ابتدائية تربية معلم ، )
طالب مدرسة اإلبداع التربوية. باإلضافة إلى ذلك ، فإن قيمة معامل تأثير متزامن على الكفاءة التربوية ل
تعني أن هناك عوامل أخرى يمكن أن تؤثر على الكفاءة التربوية لطالب مدرسة  R Squareالتحديد أو 
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 BAB I  
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berperan menyiapkan sumber daya manusia yang mampu 
menghadapi tantangan zaman dan mengikuti perkembangannya. Pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran 
agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.1 Pendidikan tersampaikan kepada masyarakat dengan usaha para tenaga 
pendidik. Oleh karena itu, dibutuhkan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi 
baik untuk mengembangkan potensi peserta didik.  
Kompetensi yang harus dimiliki guru sesuai dengan Undang-Undang No 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen adalah kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.2 
Kompetensi pendidik perlu dimiliki dan ditingkatkan karena menjadi dasar utama 
untuk membangun etos kerja seorang guru. Etos kerja merupakan ruh bagi 
terlaksananya suatu pekerjaan.3  
Pada lembaga pendidikan formal, dengan etos kerja yang baik, penuh 
tanggung jawab, dan memiliki kualifikasi keahlian yang memadai adalah
                                                 
1 Salinan Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 1 
2 Salinan Undang-Undang  No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab IV, Pasal 10. 
3 Syarifuddin, Membangun Etos Kerja Guru, Al Amin Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya 






langkah strategis dalam menyukseskan seluruh program yang dimiliki lembaga.4 
Suatu penelitian telah membuktikan bahwa etos kerja berpengaruh terhadap 
efektivitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Parepare. Berdasarkan hasil uji regresi 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 etos kerja = 3,423 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,022. Hal ini menunjukkan bahwa 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal tersebut juga didasarkan pada sig. untuk variabel etos kerja 
nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,002 (𝑝 < 0,05). 5   
Terdapat beberapa manfaat etos kerja di antaranya (1)menciptakan 
suasana kerja yang nyaman, (2)meningkatkan kerjasama, dan (3)meningkatkan 
produktivitas.6 Guru atau tenaga pendidik dengan etos kerja positif cenderung 
akan menghasilkan kinerja yang positif, sebaliknya guru dengan etos kerja yang 
negatif akan menghasilkan kinerja yang negatif pula. Faktor yang mempengaruhi 
etos kerja seseorang tergolong dalam faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri seperti kompetensi/ kemampuan, minat,  
dan motivasi. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang 
seperti lingkungan sekolah, keluarga, siswa, rekan guru, kepala sekolah, 
karakteristik sosial budaya masyarakat tempat guru tinggal, dan lainnya.7  
Hasil sebuah penelitian menyimpulkan bahwa kompetensi guru dapat 
mempengaruhi etos kerja.8 Indonesia memiliki program Ujian Kompetensi Guru 
                                                 
4 Syarifuddin, Membangun Etos Kerja Guru, Al Amin Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya 
Islam, Volume 1, No 2, (2018:212) 
5 Patmawati, dkk. Pengaruh Manajemen Kelas dan Etos Kerja Guru terhadap Efektivitas 
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Parepare.  Jurnal Ilmiah Pena Vol . 1 Nomor 2. (2018:19). 
6 Amelinda Pratama, Ferryal Abadi, Analisis Pengaruh  Etos Kerja, Hubungan Kerja, dan 
Pengembangan Karir terhadap Komitmen Organisasional Berdampak pada Kinerja Karyawan. 
Jurnal IKRAITH Ekonomika Vol 1 No 2, (2018:89). 
7 Asep Juardi, Soni Nopembri. Meningkatkan Etos Kerja Guru Pendidikan Jasmani Sekolah 
Dasar. Staffnew. Uny. ac. Id. Diakses 7 april 2020. Pukul 15:09. 
8 Syarifuddin, Membangun Etos Kerja Guru, Al Amin Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya 






(UKG) dimana ujian tersebut bertujuan untuk memetakan kompetensi guru pada 
seluruh jenjang pendidikan termasuk tingkat sekolah dasar. Aspek yang diuji 
dalam UKG adalah kompetensi pedagogik dan profesional dalam ranah kognitif.9  
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam 
mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik, 
pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.10 Kompetensi pedagogik 
ialah dimana guru memiliki kemampuan dalam mengorganisasikan bahan ajar 
yang akan diberikan kepada anak didiknya, alokasi waktu yang akan digunakan, 
metode dan model pembelajaran, kelas, melakukan tes dan evaluasi, serta 
pengorganisasian proses kegiatan belajar dan mengajar. 11  
Data hasil ujian kompetensi guru 2019 menjelaskan bahwa Provinsi DKI 
Jakarta, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur termasuk dalam 10 
provinsi dengan nilai hasil UKG tertinggi. Neraca Pendidikan Daerah hasil UKG 
tingkat sekolah dasar tahun 2019 memetakan Daerah Istimewa Yogyakarta 
menjadi provinsi dengan nilai tertinggi pertama. Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta mendapatkan nilai 66.36, dengan rincian kompetensi pedagogik 60.94 
dan kompetensi profesional 69.63. Provinsi Jawa Tengah mendapatkan nilai 61.88 
dengan rincian kompetensi pedagogik 57.25 dan kompetensi profesional 65.89. 
                                                 
9 Nurbaiti, Implementasi Kebijakan Uji Kompetensi Guru (UKG) Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kota Palembang, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program 
Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, (Universitas PGRI Palembang:2019), hlm. 650 
10 Salinan Undang-Undang  No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab IV, Pasal 10. 
11 Syarifuddin, Membangun Etos Kerja Guru, Al Amin Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya 





Provinsi DKI Jakarta mendapatkan nilai 60.64 dengan rincian kompetensi 
pedagogik 56.74 dan kompetensi profesional 65.09. Provinsi Jawa Timur 
mendapatkan nilai 58.90 dengan rincian kompetensi pedagogik 55.22 dan 
kompetensi profesional 63.12.12 Namun, nilai rata-rata yang didapatkan oleh 
provinsi dengan hasil UKG teratas tidak mencapai angka 70. Selain itu, nilai 
kompetensi pedagogik keempat wilayah teratas tersebut memiliki rata-rata lebih 
rendah dibandingkan dengan kompetensi profesional. Oleh karena itu, perlu 
adanya penguatan pengetahuan mengenai kompetensi pedagogik. Untuk 
meningkatkan pengetahuan kompetensi pedagogik dapat dilakukan sejak guru 
masih dalam masa pendidikan di perguruan tinggi. 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) bertanggung jawab 
untuk pendidikan guru di Indonesia. LPTK mempunyai tugas, yaitu: 1) 
mempersiapkan calon tenaga kependidikan. Melalui LPTK diharapkan dapat 
memiliki tenaga pendidik yang mampu bertindak selaku tenaga kependidikan 
yang baik dan profesional; 2) membina calon tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan kompetensi mereka.13  
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) merupakan salah satu 
program studi pada lembaga pendidikan guru di Indonesia. PGMI memiliki ciri 
khas menghasilkan guru kelas pada pendidikan dasar SD/MI yang unggul 
                                                 
12 Neraca Pendidikan Daerah, Data Pendidikan, Hasil UKG Provinsi Jawa Timur, 
http:npd.kemendikbud.go.id. diakses 6 april 2020, 10:22 WIB. 
13 M. Syawahid, M. Habib Husnial Pardi. Studi Prestasi Akademik dan Kemampuan 
Pedagogik Mahasiswa Calon Guru Matematika. Jurnal Gantang Pendidikan Matematika FKIP-






spiritual, akhlak, ilmu dan keterampilan.14 Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
memilik standar kompetensi lulusan yang telah sesuai dengan Standar 
Kompetensi Guru. Seluruh mahasiswa yang belajar di program studi PGMI 
merupakan calon guru.  Oleh karena itu, diharapkan seluruh mahasiswa nantinya 
dapat menjadi tenaga pendidik yang unggul di seluruh kompetensi. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebuah penelitian bahwa 
mahasiswa program studi pendidikan matematika pada mata kuliah microteaching 
sudah mampu menjadi guru profesional berdasarkan kompetensi pendidik yaitu 
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.15 Pada penelitian 
tersebut diketahui bahwa peningkatan kompetensi mahasiswa calon guru melalui 
mata kuliah microteaching. Peningkatan juga dapat dilakukan melalui identifikasi 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi tersebut menjadi lebih baik. 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 
tersebut adalah minat menjadi guru16 dan prestasi belajar. 17 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran 
perasaan, harapan, pendirian, prasangka tau kecenderungan yang mengarahkan 
                                                 
   14https://fitk.uin-malang.ac.id/project/pendidikan-guru-madrasah-ibtidaiyyah/diakses pada 
6 april 2021 pukul 14.35 wib. 
15 Rika Sukmawati. 2019. Analisis Kesiapan Mahasiswa Menjadi Calon Guru Profesional 
Berdasarkan Standar Kompetensi Pendidik. Jurnal Analisa, 5(1) (2019) 95-102. 
16 Aditya Yulianto, Muhammad Khafid. 2016. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL), Minat Menjadi Guru, dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 
yang Profesional. Economic Education Analysis Journal. Hal. 104 
17 Fahmi Ulin Ni’mah, Nina Oktarina. Pengaruh Minat Profesi Guru, Locus of Control 
Internal, Peran Guru Pamong dan Prestasi Belajar terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 
pada Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Economic 





individu kepada suatu pilihan tertentu.18 Minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.19 Minat adalah rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh. Sedangkan minat menjadi guru merupakan rasa keinginan atau rasa 
tertarik untuk menekuni dan menjalani profesi sebagai guru.20 Minat menjadi guru 
merupakan keadaan dimana seseorang memberikan perhatian yang besar terhadap 
profess guru, merasa senang dan ingin menjadi guru.21 Pada penelitian ini minat 
mencakup pengetahuan dan informasi, perasaan senang dan ketertarikan, 
perhatian lebih besar, serta kemauan menjadi guru.  
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh secara parsial sebesar 22,37% 
sehingga dapat disimpulkan minat menjadi guru dengan kategori cukup tinggi 
dapat mempengaruhi terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru.22 Penelitian 
lainnya dengan hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa hipotesis 
kedua diterima, artinya relevansi signifikan antara minat mahasiswa terhadap  
Kompetensi Pedagogik profesional pada jurusan Pendidikan Agama Islam Institut 
Agama Islam Negeri Kediri angkatan 2015. Minat terhadap keinginan menjadi 
guru yang profesional merupakan faktor yang mendorong mahasiswa sebagai 
calon guru dapat menyenangi, memperhatikan, mempelajari lebih lanjut dan 
                                                 
18 Andi Mappiare, Psikologi Remaja. (Surabaya: Usaha Nasional, 1982). Hal. 62 
19 Hilgrad ditulis Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Hal. 57 
20Aditya Yulianto, Muhammad Khafid. 2016. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL), Minat Menjadi Guru, dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 
yang Profesional. Economic Education Analysis Journal. Hal. 104 
21Muh. Nasrullah, dkk. 2018. Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar. Jurnal 
Administrare: Jurnal Pemikiran Ilmiah dan Pendidikan Administrasi Perkantoran. Hal. 3 
22Aditya Yulianto, Muhammad Khafid. 2016. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL), Minat Menjadi Guru, dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 






mengarahkan pilihannya untuk menjadi guru.23 Hasil penelitian lainnya 
mendapatkan data bahwa minat menjadi guru yang ditinjau dengan  indikator 
kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak) ialah sebesar 73,30 
persen.24 Hal tersebut berarti, sebanyak 26,70 persen terdapat pengaruh dari 
variabel yang lain.  
Penelitian lain menunjukkan adanya faktor selain minat menjadi guru. 
Mahasiswa dengan pengetahuan yang lebih luas dan menguasai materi 
pembelajaran akan lebih mudah dan percaya diri dalam menguasai pembelajaran 
di kelas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifkan penguasaan materi kuliah dan praktik PPL secara bersama-sama 
terhadap kesiapan menjadi guru.25 Hal tersebut semakin diperkuat oleh penelitian 
dengan hasil yakni pengetahuan dan prestasi guru dapat menjadi penunjang 
efektivitas pembelajaran.26 Penelitian tesebut menunjukkan pentingnya 
mahasiswa calon guru memiliki prestasi belajar yang baik. Hasil uji koefisien 
determinasi (𝑅2) menunjukan terdapat pengaruh praktik pengalaman lapangan, 
minat menjadi guru, dan prestasi belajar terhadap kesiapan mahasiswa menjadi 
                                                 
23 Muhammad Nabil Khasbullloh. Relevansi Sikap dan Minat Mahasiswa dengan  
Kompetensi Pedagogik Profesional pada Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Kediri: Sebuah 
Analisis Multiple Linier Regresion. Realita vol. 16 No. 2, 2018 
24 Muh. Nasrullah, dkk. Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar. Jurnal Administrare: 
Jurnal Pemikiran Ilmiah dan Pendidikan Administrasi Perkantoran Vol 5. No. 1. 
25 Yanita Janti Murtiningsih, Susilaningsih, dan Sohidin. Pengaruh Penguasaan Materi 
Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) dan Praktik Program Pengalaman Lapangan (PPL). 
JUPE UNS, Vol 2 No 3 
26 Fahmi Ulin Ni’mah, Nina Oktarina. Pengaruh Minat Profesi Guru, Locus of Control 
Internal, Peran Guru Pamong dan Prestasi Belajar terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 
pada Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Economic 





guru yang profesional sebesar 0,574 atau 57,4%.27 Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa praktik pengalaman lapangan, dan prestasi belajar 
merupakan bagian dari faktor lain selain minat menjadi guru yang dapat 
mempengaruhi kompetensi mahasiswa calon guru. 
Minat menjadi guru dan prestasi belajar, telah diketahui bahwa keduanya 
berkesinambungan. Dalam mendapatkan prestasi belajar yang baik, mahasiswa 
membutuhkan minat untuk menjadi guru. Seperti hasil penelitian yang 
menunjukkan terdapat hubungan minat mahasiswa menjadi guru dengan prestasi 
belajar mahasiswa pada mata kuliah pendidikan.28 Hasil analisis korelasional 
menunjukkan terdapat hubungan minat menjadi guru dengan prestasi belajar.29 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa untuk mengembangkan kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madasah Ibtidaiyah perlu memiliki minat 
menjadi guru dan juga prestasi belajar selama menjalani masa pendidikan.  
Berdasarkan urian di atas, maka penelitian ini akan diarahkan untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh minat menjadi guru dan prestasi 
belajar terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa PGMI. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang didapatkan rumusan masalah pada 
penelitian ini antara lain: 
                                                 
27 Aditya Yulianto, Muhammad Khafid. 2016. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL), Minat Menjadi Guru, dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 
yang Profesional. Economic Education Analysis Journal.  
28 Riska Agustian. Hubungan Minat Mahasiswa Menjadi Guru Dengan Presttasi Belajar 
Mahasiswa Prodi S1 PTM. JPTM Volume 04 Nomor 01 Tahun 2015 
29 Zakiyatul Lutfiyah, Sugeng Utaya, Singgih  Susilo. 2016. Hubungan Antara Minat 
Menjadi Guru Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa. Jurnal Pendidikan Geografi Kajian, Teori, dan 






1. Apakah minat menjadi guru memiliki pengaruh terhadap kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah? 
2. Apakah prestasi belajar memiliki pengaruh terhadap kompetensi pedagogik 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah? 
3. Apakah minat menjadi guru dan prestasi belajar memiliki pengaruh terhadap 
kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh minat menjadi guru terhadap kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar terhadap kompetensi pedagogik 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh minat menjadi guru dan prestasi belajar terhadap 
kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan juga manfaat 
praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
keilmuan sebagai bahan kajian ilmiah tentang minat menjadi guru dan prestasi 
belajar serta kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 





kompetensi pedagogik. Selain itu, adanya penelitian diharapkan dapat membantu 
para peneliti lain dengan variabel penelitian yang serupa. 
E. Hipotesis Penelitian 
Terdapat dua jenis hipotesis yakni 𝐻0 dan 𝐻1, dengan uraiannya sebagai 
berikut: 
1. 𝐻0: hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antar variabel. 
a. Tidak terdapat pengaruh minat menjadi guru terhadap terhadap kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
b. Tidak terdapat pengaruh prestasi belajar mahasiswa terhadap kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
c. Tidak terdapat pengaruh minat menjadi guru dan prestasi belajar 
mahasiswa terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah. 
2. 𝐻1: hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antar variabel. 
a. Terdapat pengaruh minat menjadi guru terhadap kompetensi pedagogik 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
b. Terdapat pengaruh prestasi belajar mahasiswa terhadap kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
c. Terdapat pengaruh minat menjadi guru dan prestasi belajar terhadap 
kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini memiliki 3 variabel yang diklasifikasikan menjadi 2 jenis 





Sedangkan kompetensi pedagogi mahasiswa adalah variabel terikat. Penelitian ini 
fokus untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh minat menjadi guru dan 
prestasi belajar terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah.  
G. Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang akan ditampilkan sebagai 
penguat penelitian ini. Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan dan juga 
perbedaan dengan penelitian ini. Peneliti akan menguraikan persamaan dan 
perbedaan tersebut sebagai berikut: 
Penelitian terdahulu yang pertama ialah peneltian oleh Aditya Yulianto 
dan Muhammad Khafid. Hasil penelitian ini menunjukan praktik pengalaman 
lapangan, minat menjadi guru, dan prestasi belajar berpengaruh secara parsial 
maupun simultan terhadap kompetensi pedagogik yang profesional.30 Persamaan 
yang diketahui dengan penelitian ini adalah pada variabel minat menjadi guru, 
prestasi belajar. Analisis data dilakukan dengan cara uji validitas, uji reabilitas, uji 
asumsi klasik, uji regresi berganda, dan menentukan koefisien determinasi. 
Sedangkan perbedaannya terdapat variabel lain yaitu penelitian pengalaman 
lapangan (PPL), peneliti disini menggunakan PPL sebagai syarat dalam pemilihan 
objek penelitian. Selain itu, pada penelitian terdahulu ini kompetensi pedagogik 
menjadi indikator pada variabel sedangkan untuk penelitian ini kompetensi 
pedagogik merupakan salah satu variabel. Responden penelitian yang digunakan 
adalah mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
                                                 
30 Aditya Yulianto, Muhammad Khafid. 2016. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL), Minat Menjadi Guru, dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 





Penelitian terdahulu yang kedua ialah penelitian yang dilakukan oleh 
Rika Sukmawati. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa 
mahasiswa program studi pendidikan matematika pada mata kuliah microteaching 
sudah mampu menjadi guru profesional berdasarkan kompetensi pendidik yaitu 
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.31 Persamaan antara 
penelitan terdahulu dan penelitian ini ialah memiliki tujuan yang sama yakni 
menyiapkan mahasiswa agar memenuhi kompetensi sebagai seorang calon guru. 
Sedangkan perbedaan yang didapatkan ialah menggunakan seluruh kompetensi 
guru sebagai ukuran kesiapan mahasiswa calon guru. Selain itu, variabel 
penelitian yakni kesiapan mahasiswa menjadi guru dan metode penelitian. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan informan mahasiswa 
pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Tangerang tahun akademik 
2018/2019 sebanyak 90 orang. 
Penelitian terdahulu yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Nurul Hidayah. Hasil dari penelitian ini adalah dalam melakukan perencanaan 
pembelajaran mahasiswa praktikan sudah siap, yaitu mahasiswa menyiapkan 
silabus dan RPP sudah terpenuhi dengan lengkap. Namun dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan komponen ketrampilan dasar mengajar masih 
belum dapat dilakukan dengan baik. Terlihat pada komponen pengelolaan kelas 
mahasiswa praktikan tidak memberikan teguran kepada peserta didik karena rasa 
tidak enak. Hal tersebut terjadi karena peserta didik adalah teman sekelas.32 
                                                 
31 Rika Sukmawati. 2019. Analisis Kesiapan Mahasiswa Menjadi Calon Guru Profesional 
Berdasarkan Standar Kompetensi Pendidik. Jurnal Analisa, 5(1) (2019) 95-102. 
32 Nurul Hidayah. 2018. Analisis Kesiapan Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 





Persamaan yang diketahui antara penelitian terdahulu dan penelitian ini yakni 
obyek penelitian yang sama yaitu mahasiswa prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Selain itu menjadikan kompetensi guru sebagai tolak ukur seorang 
guru yang berkualitas. Perbedaan antara kedua penelitian ini adalah variabel 
kompetensi pedagogik dan jenis penelitian yang berbeda.  
Penelitian terdahulu yang keempat ialah penelitian oleh Zakiyatul 
Lutfiyah, Sugeng Utaya, Singgih Susilo. Hasil analisis korelasional menunjukkan 
bahwa terfapat hubungan minat menjadi guru dengan prestasi belajar.33 
Persamaan antara kedua penelitian ini adalah pada variabel minat menjadi guru 
dan prestasi belajar mahasiswa. Selain itu pada metode penelitian memiliki jenis 
penelitian yang sama yakni kuantitaif. Perbedaan yang didapat ialah penelitian 
terdahulu ini terdiri dari dua variabel penelitian.  
Penelitan terdahulu kelima adalah penelitian oleh Dedy Kurniadi dan 
Sunaryo. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru SD 
belum memiliki kesiapan dalam melayani anak berkebutuhan khusus baik dilihat 
dari pemahaman konsep dasar anak berkebutuhan khusus maupun pemahaman 
cara-cara melayani anak berkebutuhan khusus.34 Persamaan pada penelitian 
terdahulu ini terdapat pada pada indikator varibel. Dimana kesiapan mahasiswa 
calon guru dilihat dengan kompetensi yang telah dikuasasi. Selain itu, responden 
yang sama yakni mahasiswa calon guru tingkat sekolah dasar. Dengan perbedaan 
                                                 
33 Zakiyatul Lutfiyah, Sugeng Utaya, Singgih Susilo. 2016. Hubungan Antara Minat 
Menjadi Guru Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa. Jurnal Pendidikan Geografi Kajian, Teori, dan 
Praktek dalam Bidang Pendidikan dan Ilmu Geografi Tahun 21, No. 2, Juni 2016 Halaman: 8-16. 
34 Dedy Kurniadi dan Sunaryo. 2017. Kesiapan Mahasiswa Calon Guru Sekolah Dasar 






yaitu penelitian terdahului ini fokus untuk membuktikan kesiapan mahasiswa 
calon guru dalam melayani anak berkebutuhan khusus. 
Berdasarkan penjabaran persamaan dan perbedaan pada penelitian 
terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 
dengan fokus membuktikan pengaruh minat, prestasi belajar terhadap kompetensi 
pedagogik mahasiswa calon guru. Peneltian ini dilakukan pada tahun 2020 dengan 
responden mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2016. 
Analisis hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi.  
Deskripsi penelitian terdahulu tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel 
agar pembaca lebih mudah untuk memahaminya: 

















































































































































































































































































































H. Definisi Operasional  
Variabel-variabel yang diteliti pada penelitian ini dapat didefinisikan 
sebagai berikut: 
1. Minat Menjadi Guru 
Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh.35 Minat menjadi guru merupakan keadaan 
dimana seseorang memberikan perhatian yang besar terhadap profesi guru, 
mereka senang dan ingin menjadi guru.36 Adanya minat membuat seseorang 
mempunyai dorongan dan rasa senang terhadap pekerjaan. 
Minat pada penelitian ini merupakan sebuah ketertarikan tanpa 
paksaan mahasiswa PGMI menjadi seorang guru setelah lulus masa studi serta 
telah bergelar sebagai Sarjana Pendidikan. Pengambilan data variabel ini 
dilakukan dengan memberikan angket kepada mahasiswa PGMI angkatan 
2016. 
                                                 
35 Aditya Yulianto, Muhammad Khafid, 2016, Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL), Minat Menjadi Guru, dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 
yang Profesional . Economic Education Analysis Journal. Hlm. 103-104 
36 Muh. Nasrullah, dkk. Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar. Jurnal Administrare: 





2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran dan penilaian usaha 
belajar, prestasi belajar dinyatakan dalam bentuk angka, simbol, huruf pada 
peiode tertentu dan hasil belajar mahasiswa dinyatakan dengan indeks 
prestasi.37 Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.38 Prestasi belajar pada 
penelitian ini merupakan nilai yang didapatkan mahasiswa PGMI yang telah 
lulus pada program Praktik Kerja Lapangan. 
3. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam 
mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik, 
pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 39  
Pada penelitian ini, peneliti akan menghitung seberapa tinggi 
kompetensi pedagogik yang dimiliki mahasiswa calon guru. Pengambilan data 
dilakukan dengan memberikan angket kepada mahasiswa PGMI angkatan 
2016. 
 
                                                 
37 Sutratinah Tirtonegoro. 2001. Penelitian Hasil Belajar Mengajar. Surabaya: Usaha 
Nasioanal. 
38 Syaiful Bahri Djamarah. 2012. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya: Usaha 
Nasional. Hlm. 20 








A. Landasan Teori 
1. Minat Menjadi Guru 
a. Pengertian Minat Menjadi Guru 
Minat merupakan kecenderungan yang menetap dalam subjek 
untuk merasa tertarik pada bidang atau tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu. Sehingga timbulnya minat seseorang 
atau individu terhadap suatu objek ditandai dengan timbulnya keinginan 
untuk terlibat secara langsung serta merasa tertarik atau senang terhadap 
suatu objek.40 Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.41 Sehingga dapat dikatakan 
bahwa minat merupakan salah satu faktor psikologis manusia yang 
sangat penting untuk dimiliki. Minat dibutuhkan untuk mendapatkan 
kemajuan dan keberhasilan manusia. Seseorang dengan minat pada suatu 
pekerjaan akan mendapatkan hasil yang lebih baik daripada yang kurang 
atau yang tidak memiliki minat sama sekali. 
Minat menjadi guru merupakan keadaan dimana seseorang 
memberikan perhatian yang besar terhadap profesi guru, merasa senang 
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dan ingin menjadi guru.42 Mahasiswa yang berminat terhadap profesi guru 
akan terdorong untuk terlibat secara aktif dan memiliki perhatian lebih 
untuk mengembangkan diri. Sehingga saat pendidikan telah selesai 
mahasiswa memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar kompetensi 
guru. 
b. Faktor-faktor Minat dan Indikator Minat Menjadi Guru 
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi adanya minat 
menjadi guru berasal dari diri sendiri maupun orang lain, di antaranya 
adalah: 
1) Faktor dari diri mahasiswa sendiri yang mampu menumbuhkan minat 
seseorang di antaranya seperti faktor emosional, persepsi, motivasi, 
bakat dan penguasaan ilmu pengetahuan. 
2) Faktor dari luar diri mahasiswa di antaranya adalah lingkungan 
keluarga, dan lingkungan sosial.  
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan 
kompetensi pedagogik tersebut salah satunya adalah minat menjadi 
guru.43 Faktor yang mempengaruhi minat berdasarkan referensi lain di 
antaranya:44 
 
                                                 
42 Muh. Nasrullah, dkk. Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar. Jurnal Administrare: 
Jurnal Pemikiran Ilmiah dan Pendidikan Administrasi Perkantoran Vol 5. No. 1 
43Aditya Yulianto, Muhammad Khafid. 2016. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL), Minat Menjadi Guru, dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 
yang Profesional. Economic Education Analysis Journal. Hal. 104 
44 Syaiful Bahri Djamarah. 2012. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Usaha 






Motif adalah dorongan yang datang dari dalam diri manusia 
untuk berbuat sesuatu. Motif diartikan sebagai suatu kekuatan yang 
terdapat dalam diri organisme yang menyebabkan organisme ini 
bertindak atau berbuat. Dorongan ini tertuju kepada suatu tujuan 
tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat timbul jika ada motif, 
dan motif bersifat alami sebagai akibat perkembangan individu sesuai 
dengan norma yang ada pada individu. 
2) Perhatian 
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau kelompok 
obyek. Perhatian akan menimbulkan minat seseorang jika subyek 
mengalami keterlibatan dalam obyek. 
3) Perasaan  
Perasaan adalah aktivitas psikis yang didalamnya subyek 
menghayati nilai-nilai suatu obyek. 
4) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat terdiri dari 
lingkungan kelarga, sekolah, masyarakat: 
a) Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan satu kesatuan antara 
ayah, ibu, anak dan lainnya. Keluarga mempunyai peranan penting 





keluarga, dan masyarakat. Keluarga merupakan peletak dasr bagi 
pola tingkah laku, karakter, intelegensi, bakat, minat dan potensi 
anak yang dimilki untuk dapat berkembang secara optimal. 
b) Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan tempat potensial untuk mendorong 
anak didik dalam perkembangan minat, misalnya di lingkungan 
sekolah memberikan motivasi kepada siswa untuk mandiri, maka 
kemungkinan siswa tersebut juga akan punya minat untuk mandiri.  
c) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat adalah lingkungan diluar 
lingkungan keluarga dan sekolah.  
Berdasarkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
didapat beberapa indikator yang akan menjadi poin dalam melakukan 
penelitian. Indikator tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Adanya keinginan untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi 
mengenai profesi guru. 
2) Adanya perhatian yang besar terhadap profesi guru. 
3) Adanya perasaan senang karena memilki pengalaman yang 
berhubungan dengan profesi guru. 
4) Adanya kemauan dan hasrat untuk menjadi guru. 







Referensi lain menyebutkan indicator seseorang berminat 
menjadi guru yaitu kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi 
(kehendak).  
c. Strategi Menumbuhkan Minat Mahasiswa 
Untuk membangkitkan minat belajar siswa tersebut, banyak cara 
yang bisa digunakan. Anatara lain, pertama, dengan membuat materi 
yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, baik 
dari bentuk buku materi, desain pembelajaran yang membebaskan siswa 
untuk mengeksplor apa yang dipelajari, melibatkan seluruh domain 
belajar siswa (kognitif, afektif, dan psikomotorik) sehingga siswa 
menjadi aktif, maupun performansi guru yang menarik saat mengajar. 
Kedua, pemilihan jurusan atau bidang studi. Dalam hal ini, alangkah 
baiknya jika jurusan atau bidang studi yang dipilih sendiri oleh siswa 
sesuai dengan minatnya.45 
d. Perspektif Islam Tentang Minat 
Minat merupakan hal yang sangatlah penting tertanam pada diri 
seseorang yang hendak melakukan sesuatu. Karena ketika seseorang 
tidak memiliki minat atau merasa hal yang didapatkan bukan apa yang 
diinginkan maka orang tersebut akan merasa terpakasa dalam 
menjalaninya. Seharusnya seseorang tersebut mengimani bahwa 
sebenarnya apa yang didapatkan sekarang adalah karena kuasa Allah 
yang lebih tahu apa yang sebenarnya dibutuhkan bukan yang diinginkan.  
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Seperti halnya yang dijelaskan dalam Alala atau kidung 
pendidikan islam pada bait pertama tentang tips suksesnya belajar 
“Ingatlah bahwa engkau tidak akan berhasil memperoleh ilmu, kecuali 
dengan enam prasyarat yang seluruhnya akan saya jelaskan kepadamu 
dengan gamblang: (1) cerdas (bakat), (2) antusias (minat), (3) sabar 
(etos), (4) biaya (sarana-prasarana),(5) bimbingan guru (pembelajaran), 
(6) waktu yang lama (disiplin).46 
Orientasi belajar adalah menumbuhkan rasa cinta pada ilmu, 
sehingga siswa menjadi antusias dan berminat (hirsh) untuk mengikuti 
pembelajaran, karena berangkat dari motivasi intrinsik (kesadaran diri), 
bukan motivasi ekstrinsik (tuntutan orang lain). 
e. Pengaruh Minat Terhadap Kompetensi Pedagogik 
Penelitian terdahulu dengan hasil analisis regresi sederhana yang 
dapat mendukung hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
relevansi signifikan antara minat mahasiswa dengan kompetensi 
pedagogik profesional pada mahasiswa jurusan PAI IAIN Kediri 
angkatan 2015. Minat terhadap keinginan menjadi guru yang profesional 
merupakan faktor yang mendorong mahasiswa sebagai calon guru dapat 
menyenangi, memperhatikan, mempelajari lebih lanjut dan mengarahkan 
pilihannya untuk menjadi guru.47 Individu yang mempunyai minat 
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terhadap profesi guru adalah individu yang mempunyai kesadaran bahwa 
profesi guru merupakan hal penting bagi dirinya.48  
Penelitian lainnya menunjukkan pengaruh secara parsial sebesar 
22,37% dengan kesimpulan minat menjadi guru berada pada  kategori 
cukup tinggi dapat mempengaruhi terhadap kesiapan mahasiswa menjadi 
guru.49 Hasil penelitian terdahulu lainnya menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan minat profesi guru dengan kesiapan 
mengajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi (BKK 
Pendidikan Akutansi dan BKK Pendidikan Ekonmi) angkatan 2014 yang 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,610.50  
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Presasi Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran dan penilaian 
usaha belajar, prestasi belajar dinyatakan dalam bentuk angka, simbol, 
huruf pada peiode tertentu dan hasil belajar mahasiswa dinyatakan 
dengan indeks prestasi.51 Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang 
telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. 
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan 
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suatu kegiatan. Dalam kenyatan, untuk mendapatkan prestasi tidak 
semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai 
tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan 
keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk 
mencapainya. Oleh karena itu wajarlah pencapaian prestasi itu harus 
dengan jalan keuletan kerja.52 
Prestasi merupakan suatu hal yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan manusia selama melakukan proses belajar, karena dengan 
prestasi maka manusia bisa mengetahui perubahan yang terjadi selama 
melakukan kegiatan belajar. Prestasi belajar yang diperoleh oleh siswa 
sangat berkaitan erat dengan kegiatan belajar yang dilakukan. Prestasi 
memiliki tiga hubungan, yaitu (a) prestasi yang berhubungan dengan 
tingkah laku, (b) prestasi yang berhubungan dengan hasil, (c) prestasi 
yang berhubungan dengan sikap dan waktu. Pengungkapan hasil belajar 
yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai 
akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Mengukur pengaruh dari 
berbagai metode pengajaran tidak hanya dari seberapa baik mereka 
mencapai tujuan spesifik yang sudah diarahkan (contoh: ketrampilan 
sosial, informasi, ide, kreativitas), tetapi melalui seberapa baik mereka 
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meningkatkan kemampuan untuk belajar, yang merupakan tujuan dasar 
mereka. 53 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan  
dan sebagainya). Prestasi juga dapat diartikan apa yang telah dapat 
diciptakan, hasil pekerjakan, hasil yang menyenangkan hati yaang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Pengertian lain, prestasi adalah 
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang 
berkenaaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 
mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. Sedangkan 
belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Hasil dari 
aktivitas belajar terjadilah perubahan dalam diri individu. 54  
Berdasarkan pengertian dari kata prestasi dan belajar diatas 
dapat dipahami prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil 
dari aktivitas dalam belajar. Dengan demikian dapat difahami, bahwa 
prestasi belajar adalah penelitian pendidikan tentang kemajuan siswa 
dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut 
pengetahuan atau kecakapan/ ketrampilan yang dinyatakan sesudah hasil 
penilaian.  
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Prestasi belajar sebagai hasil penilaian diartikan sebagai hasil 
penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa setelah melakukan aktivitas 
belajar. Ini berarti prestasi belajar tidak akan diketahui tanpa dilakukan 
penilaian atas hasil aktivitas belajar siswa.55 Prestasi belajar harus 
memiliki tiga aspek yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Prestasi belajar adalah hasil pencapaian maksimal menurut kemampuan 
anak pada waktu tertentu terhadap sesuatu yang dikerjakan, dipelajari, 
difahami dan diterapkan.56 
b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh 
siswa selama proses belajarnya. Keberhasilan tersebut ditentukan oleh 
berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut mencakup 
faktor internal dan faktor eksternal.57 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri, yang terdiri dari N. Ach (Need For Achievement) 
yaitu kebutuhan atau dorongan atau motif untuk berprestasi. Faktor 
internal meliputi: 
a) Fisiologi yang berupa kondisi fisik dan kondisi pancaindra. 
b) Psikologi yang berupa bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan 
kemampuan kognitif.  
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2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar si 
pelajar. Hal ini dapat berupa sarana prasarana, situasi lingkungan baik 
itu lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
Faktor eksternal meliputi:  
a) Lingkungan alam dan lingkungan sosial. 
b) Instrumensasi yang berupa kurikulum, guru atau pengajar, sarana 
dan fasilitas serta administrasi. 
c. Indikator Pengukuran Prestasi Belajar 
Prestasi belajar meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotorik. Bloom, dkk dalam penelitian Misbah Binasdevi 
mengkategorikan prestasi belajar dalam tiga ranah, “Our original plans 
called a complete taxonomy in three major: the kognitive, the affective and 
the psychomotor domains.” Kemudian tiga ranah tersebut dijabarkan 
kembali dalam indikator-indikator yaitu: 
1) Ranah kognitif, meliputi kemampuan pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif, meliputi prilaku penerimaan, sambutan, penilaian, 





3) Ranah psikomotorik meliputi kemampuan motorik berupa persepsi, 
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, 
penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.58 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil fokus pada aspek kognitif 
yakni dengan mengumpulkan nilai akhir semester mahasiswa matakuliah 
pengelolaan kelas. Kemudian terdapat perubahan pada taksonomi bloom 
yang dilakukan oleh David R. Krathwohl, terkhusus pada ranah kognitif. 
Penjabaran ranah kognitif hasil perubahan sebagai berikut: 
“the verb aspect of knowledge category was kept as the first of the six 
major categories, but was renamed Remember, the second of the 
original categories comprehension, was renamed Understand. 
Application, analysis and evaluation were retained, but their verb 
forms as Apply, Analyze, and evaluate.  Synthesis changed placs with 
evaluation and was renamed Create.”59 
 
Aspek kata kerja dari kategori pengetahuan asli tetap berada pada 
posisi pertama, tetapi namanya berganti menjadi mengingat, aspek kedua 
yakni pemahaman menjadi memahami, aplikasi, analisis dan evaluasi 
dirubah menjadi penerapan, analisis, dan evaluasi. Sintesis bertukar tempat 
dengan evaluasi dan berubah nama menjadi menciptakan. 
d. Perspektif Islam tentang Prestasi Belajar 
Al Quran surat Al Mujadalah ayat 11 menjelaskan bahwa:60 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
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beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Pada Al Quran surat Az Zummar ayat 9 dijelaskan:61 
(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran. 
 
e. Pengaruh Prestasi Belajar Terhadap Kompetensi Pedagogik 
Prestasi belajar merupakan faktor penunjang keberhasilan 
mahasiswa calon guru. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan luas dan 
menguasai materi pembelajaran akan lebih mudah dan percaya diri dalam 
menguasai pembelajaran di kelas.  Pengetahuan dan prestasi guru dapat 
menjadi penunjang efektivitas pembelajaran.62 Hasil uji koefisien 
determinasi (𝑅2) menunjukan terdapat pengaruh praktik pengalaman 
lapangan, minat menjadi guru, dan prestasi belajar terhadap kesiapan 
mahasiswa menjadi guru yang profesional sebesar 0,574 atau 57,4%.63. 
Prestasi memiliki tiga hubungan, yaitu (a) prestasi yang 
berhubungan dengan tingkah laku, (b) prestasi yang berhubungan dengan 
hasil, (c)prestasi yang berhubungan dengan sikap dan waktu. Pengungkapan 
hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah 
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sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Prestasi belajar 
merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh seseorang selama proses 
belajarnya. Keberhasilan tersebut ditentukan oleh berbagai faktor yang 
saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut mencakup faktor internal dan faktor 
eksternal.64 Prestasi belajar meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotorik.65 
3. Kompetensi Pedagogik 
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik ialah dimana guru memiliki kemampuan 
dalam mengorganisasikan bahan ajar yang akan diberikan kepada anak 
didiknya, alokasi waktu yang akan digunakan, metode dan model 
pembelajaran, kelas, melakukan tes dan evaluasi, serta pengorganisasian 
proses kegiatan belajar dan mengajar.66  
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru 
dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta 
didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 67 
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Kemampuan pedagogik adalah “the ability of an individual to 
use a coordinated, synergistic combination of tangible resources (e.g. 
instruction materials such as books, articles, and cases and technology 
such as software and hardware) and intangible resources (e.g. 
knowledge, skills, experience) to achieve efficiency and/ or effectiveness 
in pedagogy. Maksudnya adalah kemampuan seseorang dalam 
menggunakan koordinat, sinergitas dari sumber yang berwujud (seperti 
buku, artikel, kasus dan teknologi seperti perangkat lunak dan perangkat 
keras) dan sumber tidak berwujud (seperti pengetahuan, skill dan 
pengalaman) dalam mencapai efisiensi dan efektivitas dalam mendidik.68 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
adalah kemampuan yang dimiliki mahasiswa sebagai calon pendidik 
sesuai dengan standar kompetensi yang telah ada. 
b. Aspek-aspek Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik sekurang-kurangnya harus meliputi aspek-
aspek: pemahaman wawasan dan landasan kependidikan, pemahaman 
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/ silabus/ RPP, 
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan ragam potensi yang 
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Pusat Nasional untuk Formasi Guru dari Pendidikan Pra-academik 
telah mengembangkan 5 level kompetensi pedagogik dasar dari yang 
sederhana ke kompleks yaitu: (1) basic competence 1: memfasilitasi proses 
belajar mengajar inovatif yang berfokus terhadap siswa, (2) basic 
competence 2: memonitoring dan mengevaluasi hasil-hasil dari proses 
belajar mengajar, (3) basic competence 3: merencanakan dan menjalankan 
kurikulum, silabus, serta metode dan materi didaktik, (4) basic competence 
4: membentuk partnership di dalam dan di luar sekolah, (5) basic 
competence 5: keterlibatan dalam proses pengembangan individu maupun 
pengembangan profesionalisme.70 
Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang 
dikembangkan menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, 
dan guru mata pelajaran pada SD/ MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK. 
Berikut merupakan kompetensi inti guru kelas SD/MI pada aspek 
kompetensi pedagogik: 
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c. Strategi Meningkatkan Kompetensi Pedagogik 
Beberapa cara yang dapat digunakan sebagai strategi dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik adalah adanya matakuliah 
microtheacing, matakuliah pengelolaan kelas, adanya program magang, 





(PPL). Dibawah ini akan dijabarkan beberapa program yang dapat 
mendukung kesiapan mahasiswa calon guru di antaranya sebagai berikut: 
1) Pembelajaran microteaching 
Pembelajaran microteaching merupakan suatu program 
pelatihan untuk menyiapkan mahasiswa agar menguasai kompetensi 
keguruan, sehingga dapat mengemban tugas dan tanggung jawab secara 
profesional. Microteaching merupakan kegiatan berlatih dalam 
menguasai ketrampilan dasar mengajar yang merupakan proses 
pembelajaran yang diakukan secara sederhana dan singkat dalam bagian 
demi bagian dengan kontrol yang cermat. Pembelajaran microteaching 
dapat dilakukan dalam bentuk sebenarnya dengan cara menggunakan 
peserta didik atau menjadikan mahasiswa sebagai peserta didik.71  
Microteaching bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik untuk berlatih mempraktikkan 
beberapa keterampilan dasar mengajar di depan teman-temannya dalam 
suasana yang constructive, supportive, dan bersahabat sehingga 
mendukung kesiapan mental, keterampilan dan kemampuan performance 
yang terintegrasi untuk bekal praktik mengajar sesungguhnya di sekolah 
nantinya. Dengan mengikuti pembelajaran microteaching mahasiswa 
memiliki pengalaman serta kesiapan untuk menjadi guru nanti sebagai 
calon guru. 
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2) Praktik Kerja Lapangan (PPL) 
Program pengalaman lapangan merupakan aplikasi teori ke 
dalam praktek pembelajaran nyata di lapangan (sekolah) yang tidak dapat 
digantikan dengan bentuk-bentuk modifikasi lathan mengajar sejenisnya 
seperti microteaching yang pelaksanaannya menggunakan peer (teman 
sesama mahasiswa). PKL adalah salah satu mata kuliah kependidikan 
yang wajib ditempuh oleh mahasiswa calon guru.  
Program pengalaman lapangan merupakan kegiatan secara 
khusus yang bertujuan untuk memberi bekal pengalaman dan 
pengetahuan praktis kependidikan sebagai upaya mewujudkan calon 
pendidik yang profesional. Pengalaman yang dimaksud meliputi 
pengetahuan, sikap, dan psikomotorik. Secara umum kegiatan PKL 
ditujukan untuk mengenak secara cermat lingkungan sosial, fisik, dan 
akademik sekolah, mampu menerapkan berbagai ketrampilan dasar 
keguruan pada situasi nyata.72 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan langkah proses penyusunan kerangka berpikir didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
1. Variabel minat menjadi guru (𝑋1): Apakah terdapat pengaruh minat menjadi 
guru (𝑋1) terhadap Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidiyah (𝑌). 
                                                 
72 Suciati Sudarisman, Kesiapan Mahasiswa Caln Guru Biologi Terhadap Kegiatan 





2. Variabel prestasi belajar (𝑋2): Apakah terdapat pengaruh prestasi belajar 
(𝑋2): terhadap Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidiyah(𝑌). 
3. Variabel minat menjadi guru (𝑋1) dan prestasi belajar (𝑋2): Apakah terdapat 
pengaruh secara bersamaan minat menjadi guru (𝑋1) dan prestasi belajar (𝑋2) 
terhadap Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidiyah (𝑌). 
Berikut ini kerangka berfikir penelitian ini yang dijelaskan dalam 












Prestasi Belajar (𝑋2) 
Kompetensi Pedagogik (𝑌) 
𝑋1 → 𝑌 
𝑋2 → 𝑌 
𝑋1,𝑋2 → 𝑌 








A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian kausal (hubungan sebab akibat). Pada penelitian ini terdapat tiga 
variabel, di antaranya variabel bebas yaitu Minat Menjadi Guru (𝑋1) dan Prestasi 
Belajar (𝑋2) terhadap variabel terikat yaitu Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah (𝑌). 
B. Data dan Sumber Data  
Data dalam penelitian ini adalah hasil angket yang telah diisi oleh 
responden dan juga daftar nilai Praktik Kerja Lapangan mahasiswa. Sumber data 
pada penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 
2016 yang telah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan dan staf akademik 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa PGMI Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2016 yang telah menyelesaikan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 133 






Bentuk pengambilan sampel pada penelitian ini termasuk dalam teknik 
nonprobability sampling dengan jenis pengambilan sampel purposive sampling. 
Karena peneliti memberikan syarat khusus untuk mendapatkan respondennya. 
Syarat yang dibuat peneliti adalah responden merupakan mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang angkatan 2016 dan telah selesai melaksanakan SKS Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan tabel Isaac & Michael dimana diketahui bahwa jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 110 mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2016. Tabel 
Isaac & Michael pada laporan penelitian ini terdapat pada lampiran. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk mempermudah peneliti 
dalam mencari informasi. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket 
kepada mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2016. Angket diberikan kepada 
responden penelitian untuk memenuhi data pada variabel minat menjadi guru (𝑋1) 
dan kompetensi pedagogi mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (𝑌).  
Teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan cara dokumentasi. 
Dokumentasi dilakukan dengan mencari data nilai dari prestasi belajar (𝑋2) 
mahasiswa angkatan 2016 yang telah mengikuti PKL. Peneliti mendapatkan 
dokumen data nilai tersebut melalui staf  bagian akademik Fakultas Ilmu Tarbiyah 





dan lembar dokumentasi prestasi belajar mahasiswa akan ditampilkan pada 
lampiran penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti menggunakan instrumen berupa angket dalam mengumpulkan 
data untuk mendapatkan data tentang Minat Menjadi Guru dan Kompetensi 
Pedagogik Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Angket yang 
diberikan telah dilengkapi dengan alterntif jawaban dan responden hanya perlu 
memilih pada alternatif jawabannya. Butir pernyataan dalam angket 
dikembangkan berdasarkan indikator teori yang relevan dengan masing-masing 
variabel penelitian.  
Pada penelitian ini, skor angket variabel minat menjadi guru dibuat 
dengan mengikuti skala Likert. Terdapat empat alternatif jawaban dan skor yang 
diberikan kepada responden. Jawaban tersebut ialah Sangat Setuju (SS skor 4), 
Setuju (S skor 3), Tidak Setuju (TS skor 2), dan Sangat Tidak Setuju (STS skor 
1). Bentuk pernyataan tersebut disiapkan untuk instrumen angket pada Variabel 
Minat Menjadi Guru dan  Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Pendidikan Guru 
Ibtidaiyah. Peneliti menggunakan Google Form untuk membuat angket penelitian. 
Kemudian angket-angket tersebut disebar dengan cara mengirim kepada 
mahasiswa melalui WhatsApp Chat. 
Angket disusun berdasarkan kisi-kisi yang terdiri dari indikator-indikator 
pada variabel minat menjadi guru dan kompetensi pedagogik. Kisi-kisi instrumen 






Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Penelitian 









Guru merupakan pahlawan tanpa 
tanda jasa. 
1,2,3,4,5 
Guru memiliki jenjang karir 
yang jelas. 
Menjadi guru merupakan profesi 
yang mudah didapatkan. 
Profesi guru memiliki 
kedudukan yang terhormat di 
masyarakat. 






Saya aktif mencari informasi 
yang berkaitan dengan isu 
pendidikan terbaru. 
6,7,8,9,10 
Saya akan mempraktikkan teori 
belajar dan pembelajaran yang 
telah saya terima selama 
perkuliahan. 
Saya  akan mengikuti diskusi 
berkaitan dengan pengembangan 
diri seorang guru. 
Saya terus belajar untuk menjadi 
guru yang inovatif. 
Saya mempersiapkan perangkat 






73 74 75 
Saya memahami cara 
mempersiapkan pembelajaran. 
11,12,13,14,15 
Saya memahami cara mengenali 
karakter peserta didik. 
Saya mengetahui tugas pokok 
dan fungsi seorang guru. 
Saya memahami cara 
menentukan metode 
pembelajaran yang sesuai 
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Variabel Indikator Pernyataan No Item 
dengan kebutuhan peserta didik. 
Saya memahami cara 
berkomunikasi dengan peserta 












Saya memahami cara 
mengidentifikasi potensi peserta 
didik. 
1,2,3,4 
Saya memahami cara 
mengidentifikasi kesulitan 
belajar peserta didik. 
Saya memahami cara 
menyediakan kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong 
prestasi peserta didik secara 
optimal. 









Saya memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum. 
5,6,7,8,9,10 
Saya memahami cara 
menentukan tujuan 
pembelajaran. 
Saya memahami cara menata 
materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekatan 
yang dipilih dan karakteristik 
peserta didik. 
Saya memahami prinsip 
perancangan pembelajaran. 
Saya mampu menyusun 
rancangan pembelajaran yang 
lengkap, baik untuk kegiatan 





Saya memahami cara 
menerapkan teori belajar, 
pendekatan, strategi dan teknik 







Variabel Indikator Pernyataan No Item 
Saya mampu memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran. 
Saya mampu menggunakan 
media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta 
didik. 
Saya memahami cara strategi 
berkomunikasi yang efektif, 
empatik, dan santun baik secara 
lisan dan tulisan. 






76 77  
Saya memahami prinsip-prinsip 
penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
16,17,18,19,20 
Saya memahami cara 
mengembangkan dan 
menganalisis instrumen 
penelitian sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
Saya mampu menggunakan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar 
peserta didik. 
Saya mampu menggunakan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menyusun program remedial dan 
pengayaan. 
Saya memahami cara melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran 
dan melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas  
. Pengujian bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh alat ukur 
dapat melakukan pengukuran. Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan koefisien korelasi yang juga disebut 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Sebelum angket didistribusikan kepada responden, terlebih dahulu 
dilakukan validasi oleh ahli. Ahli adalah Dosen Fakultas Ilmu Tarbiah dan 
Keguruan. Hasil kelayakan angket dianalisa dengan menggunakan Content 
Validity Index (CVI). CVI dilakukan dengan tujuan mengukur tingkat 
kesepakatan antara ahli.  
Teknik CVI dikembangkan oleh Martuza pada tahun 1977, seorang 
spesialis pendidikan. Meski demikian, CVI telah memiliki banyak kritik, 
dan kemudian menghitung dua jenis CVI. Tipe pertama melibatkan validitas 
isi item individual (i-CVI) dan yang kedua melibatkan validitas konten dari 
skala keseluruhan (s-CVI). Dosen ahli diberikan instrument penilaian 
dengan rating skala 4 poin pada masing-masing itemnya. Skala rating 
penilaiannya memilih antara (1) tidak sesuai, (2) cukup sesuai, (3) sesuai, 
dan (4) sangat sesuai. Mengikuti Polit dan Beck item yang dinilai cukup 
atau sangat relevan oleh empat dari lima penilai akan memiliki I-CVI 
sebesar 0,80.78  
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Setelah validasi ahli dilakukan, angket kemudian diuji cobakan 
terlebih dahulu. Uji coba dilakukan pada objek yang memiliki kemiripan 
karakter dengan objek penelitian yang asli. Pada penelitian ini uji coba 
dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Peneliti memilih 
responden uji coba dikarenakan responden merupakan program studi 
dengan fakultas yang sama dan memiliki masa pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di waktu yang sama. 
Setelah melalui tahap validasi ahli dan uji coba, selanjutnya 
instrument penelitian dapat digunakan untuk mengambil data. Pada 
penelitian ini, untuk menguji kevalidan instrumen dilakukan dengan 
menggunakan komputer SPSS 16 (Statistical Program for Social Science 
for windows). Adapun mengenai berapa tinggi koefisien validitas yang 
dianggap memuaskan dalah koefisien yang berkisar antara 0,30 sampai 
dengan 0,50 telah dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap 
kontribusi kekuatan.79 
Rumus untuk mendapatkan koefisien korelasi adalah sebagai 
berikut: 
𝑟( 𝑋𝑌) =












r  = koefisien korelasi 
                                                 






X = variabel nilai sampel independen 
Y = variabel skor rata-rata 
Pengujian dengan dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05 dengan 
kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
a. Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
valid). 
b. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (uji dua sisi dengan sig 0.05) maka item pertanyaan 
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reabilitas untuk menguji reliabilitas angket dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS 16 
for windows. Instrumen dapat dikatakan reliabel, jika memiliki koefisien 
keandalan reliabilitas sebesar 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  0,60. Rumus alpha untuk pengujian 









𝑟11  = reabilitas instrumen 
𝑘  = Banyaknya butir atau soal 
∑ 𝜎𝑏2  = Jumlah varians butir 
𝜎𝑡2  = Varians total 
 
Secara empirik, tinggi rendahnya reabilitas ditunjukan oleh suatu 





0-1. Semakin tinggi koefisien reabilitas (mendekati angka 1) maka semakin 
reliable alat ukur tersebut.80 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Data 
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk deskripsi berupa data 
dari masing-masing variabel. Pengolahan data dilakukan menggunakan 
Microsoft Excel 2010 dan SPSS 16. Pada deskriptif data ini terdapat 
beberapa tahapan analisa yang dilakukan. Pada pengolahan ini dapat 
digunakan untuk mengetahui nilai mean dan standar deviasi pada tiap 
variabel. Dari hasil perhitungan akan dilakukan pengelompokkan menjadi 
tiga kategori yakni tinggi, sedang dan rendah, berikut penjelasannya: 
a. Skor Empirik 
Skor empirik adalah skor yang diperoleh dari data sesungguhnya 
pada sampel penelitian. Bisa jadi nilai mean dan standar deviasinya lebih 
tinggi, lebih rendah, atau sama dengan mean dan standar deviasi 
hipotetiknya. Penggunaan skor empirik didasarkan pada kurva normal 
distribusi skor suatu kelompok, dengan demikian kategorisasi dengan 
menggunakan statistik empirik akan selalu menghasilkan pola kategori 
yang sesuai seperti bentuk kurva normal, yakni yang masuk kategori 
sedang selalu lebih banyak dibanding yang masuk kategori tinggi dan 
rendah. Tujuan dari skor empirik digunakan untuk melihat posisi relatif 
individu pada kelompoknya. Analisis data pada penelitian ini 
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menggunakan bantuan SPSS 16. Analisis yang digunakan sebagai 
berikut: 
1) Mencari Mean 
Mean ditujukan untuk mencari nilai rata-rata dari jumlah 
seluruh responden. Melalui Microsoft Excel dengan rumus 




 (𝑋𝑚𝑎𝑥 + 𝑋𝑚𝑖𝑛) 
Keterangan: 
𝜇  : Mean empirik 
𝑋𝑚𝑎𝑥 : Skor maksimal 
𝑋𝑚𝑖𝑛 : Skor minimal 
2) Mencari Standar Deviasi 
Setelah mencari mean, Langkah selanjutnya yaitu mencari 
standar deviasi (SD), standar deviasi dapat dengan mudah dicari 
dengan menggunakan Microsoft Excel dengan rumus “STDEV”. 
Namun juga dapat menggunakan rumus standar deviasi manual yaitu: 
∑ 𝑒𝑚𝑝𝑖𝑟𝑖𝑘 =  
1
6
 (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 
Keterangan: 
∑  : Standar deviasi empirik 
𝑋𝑚𝑎𝑥 : Skor maksimal 







b. Kategorisasi Data 
Tingkat minat menjadi guru, prestasi belajar dan kompetensi 
pedagogik pada mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dapat 
diketahui menggunakan rumus pada Tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 Rumus Kategorisasi 
Kategorisasi Data Skor Empirik 
Tinggi  µ + 1,0 σ ≤ X 
Sedang  µ - 1,0 σ ≤ X µ + 1,0 σ 
Rendah  X µ - 1,0 σ 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan analisis data dengan 
melakukan uji normalitas, uji lineritas dan uji multikolinieritas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan peneliti untuk memastikan 
bahwa data yang diteliti berdistribusi normal. Apabila dalam 
pengumpulan data terdapat kesalahan maka data yang diperoleh akan 
menjadi tidak normal. Selain itu, kesalahan instrumen dapat 
menyebabkan data tidak normal. Pada penelitian  ini pengujian dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 16. 
Pengambilan keputusan dalam uji normalitas dapat dilakukan 
dengan dasar jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data 
penelitian berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) 







b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan liner anatara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Untuk mengetahui hubungan linieritas dalam penelitian ini digunakan uji 𝐹 
pada taraf signifikansi 5%. Peneliti melakukan uji linieritas dengan 
menggunakan SPSS. 
Setelah mendapatkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kemudian dikonsultasikan dengan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%. Jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sama dengan atau lebih kecil 
dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat hubungan linier antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Sebaliknya, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat tidak linier. 
c. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variabel bebas dalam model regresi. Asumsi 
multikolinieritas menyatakan bahwa variabel bebas harus terbebas dari 
korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Jika ada korelasi yang tinggi di 
antara variabel bebas maka hubungan variabel bebas terhadap variabel 
terkatnya menjadi terganggu. Pada penelitian ini pengujian dilakukan 
dengan menggunakan SPSS. 
Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel bebas 
sama dengan atau kurang dari 0,70 maka model dapat dikatakan bebas dari 





antar masing-masing variabel bebas lebih dari 0,70 maka terjadi korelasi 
yang sangat kuat antar variabel bebas sehingga terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda dilakukan jika penelitian yang dilakukan 
memiliki minimal dua variabel. Dan uji ini dilakukan untuk menguji 
hipotesis 3 yaitu terdapat pengaruh positif minat dan prestasi belajar, 
secara bersama-sama terhadap  kompetensi pedagogik. Langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti melakukan pengujian hipotesis uji F menggunakan SPSS 16. 
Selanjutnya dapat diketahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat sehingga dapat diambil 
keputusan diterima atau ditolaknya hipotesis yang diajukan. jika 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sama dengan atau lebih besar dari pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
keputusannya adalah menerima hipotesis yang diajukan. Sebaliknya, 
jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka keputusannya adalah 
menolak hipotesis yang diajukan. 
2) Mencari koefisien determinasi antara variabel 𝑋1, 𝑑𝑎𝑛 𝑋2 , dengan 𝑌 . 
Peneliti menggunakan SPSS 16 untuk mendapatkan nilai koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa variansi yang 
terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan melalui variansi yang 






3) Membuat persamaan garis regresi tiga prediktor dengan rumus: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
𝑌 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑑𝑎𝑔𝑜𝑔𝑖𝑘 
𝑎 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑒𝑛 
𝑏 = 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑎𝑟𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖 
𝑋 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑎𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑔𝑢𝑟𝑢, 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟,  
 
Persamaan garis regresi yang ditemukan dapat digunakan untuk 








PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pada uji validitas dan reliabilitas, angket penelitan terlebih dahulu diuji 
oleh ahli. Setelah melalui validasi ahli, angket kemudian diuji coba terlebih 
dahulu. Uji coba dilakukan pada responden yang memiliki kemiripan karakter 
dengan responden penelitiani. Hasil uji validitas dan reliabilitas oleh ahli serta 
tahap uji coba instrumen adalah sebagai berikut ini: 
1. Hasil Uji Validitas CVI  
Hasil perhitungan pada uji validitas CVI instrumen adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Uji CVI variabel Minat Menjadi Guru 






1 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
2 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
3 0 1 1 1/2=0,5 Tidak Valid 
4 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
5 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
6 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
7 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
8 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
9 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
10 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
11 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
12 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
13 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
14 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
15 1 1 2 2/2=1,00 Valid 








Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 1 item pernyataan 
yang tidak valid. Item nomor 3 dinyatakan tidak valid dikarenakan <0,8. 
Sehingga dapat disimpulkan item tersebut dinyatakan gugur atau tidak 
disertakan dalam angket untuk tahap pengambilan data. 
Tabel 4.2 Hasil Uji CVI variabel Kompetensi Pedagogik 






1 0 1 1 1/2=1,00 Tidak Valid 
2 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
3 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
4 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
5 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
6 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
7 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
8 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
9 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
10 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
11 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
12 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
13 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
14 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
15 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
16 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
17 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
18 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
19 1 1 2 2/2=1,00 Valid 
20 1 1 2 2/2=1,00 Valid 





Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa terdapat 1 item pernyataan 
yang tidak valid. Item nomor 1 dinyatakan tidak valid dikarenakan <0,8. 
Sehingga dapat disimpulkan item tersebut dinyatakan gugur atau tidak 





2. Hasil Uji Coba Angket 
Angket pada variabel minat memiliki 14 item pernyataan dari 3 
indikator variabel. Variabel kompetensi pedagogik memiliki 19 item 
pernyataan dari 4 indikator. Angket tersebut kemudian diuji coba untuk 
mengetahui pemahaman responden terhadap kalimat pernyataan. Uji coba 
angket dilakukan kepada 30 responden yakni Mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam angkatan 2016 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Hasil pengujian tahap uji coba ini diketahui bahwa seluruh 
responden dapat memahami kalimat pernyataan angket. 
Berdasarkan tahap uji validitas dengan CVI dan tahap uji coba, dapat 
diambil kesimpulan bahwa angket pada variabee minat menjadi guru dan 
kompetensi pedagogik dapat digunakan untuk proses pengambilan data penelitian. 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian Variabel Minat Menjadi Guru 
dan Variabel Kompetensi Pedagogik  
Angket pada variabel minat menjadi guru memiliki 14 item 
pernyataan sedangkan pada variabel kompetensi pedagogik 19 pernyataan. 
Angket tersebut kemudian di distribusikan pada responden yakni 110 
mahasiswa PGMI angkatan 2016 Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis uji validitas dan 
reabilitas. 
Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel minat dan variabel 





Tabel 4.3  Uji Validitas dan Reliabilitas 







1 0,550 0,726 0,230 Valid dan Reliabel 
2 0,402 0,731 0,230 Valid dan Reliabel 
3 0,514 0,719 0,230 Valid dan Reliabel 
4 0,528 0,716 0,230 Valid dan Reliabel 
5 0,410 0,731 0,230 Valid dan Reliabel 
6 0,390 0,732 0,230 Valid dan Reliabel 
7 0,560 0,726 0,230 Valid dan Reliabel 
8 0,582 0,720 0,230 Valid dan Reliabel 
9 0,560 0,724 0,230 Valid dan Reliabel 
10 0,437 0,730 0,230 Valid dan Reliabel 
11 0,550 0,726 0,230 Valid dan Reliabel 
12 0,627 0,723 0,230 Valid dan Reliabel 
13 0,576 0725 0,230 Valid dan Reliabel 
14 0,570 0,726 0,230 Valid dan Reliabel 
Uji Reabilitas 
Keseluruhan 
0,870 0,230 Reliabel 
 
Tabel 4.4  Uji Validitas dan Reliabilitas 







1 0,668 0,747 0,230 Valid dan Reliabel 
2 0,705 0,748 0,230 Valid dan Reliabel 
3 0,765 0,747 0,230 Valid dan Reliabel 
4 0,690 0,748 0,230 Valid dan Reliabel 
5 0,697 0,746 0,230 Valid dan Reliabel 
6 0,516 0,752 0,230 Valid dan Reliabel 
7 0,642 0,750 0,230 Valid dan Reliabel 
8 0,734 0,746 0,230 Valid dan Reliabel 
9 0,714 0,747 0,230 Valid dan Reliabel 
10 0,773 0,746 0,230 Valid dan Reliabel 
11 0,596 0,749 0,230 Valid dan Reliabel 
12 0,447 0,754 0,230 Valid dan Reliabel 
13 0,619 0,750 0,230 Valid dan Reliabel 
14 0,725 0,748 0,230 Valid dan Reliabel 
15 0,659 0,749 0,230 Valid dan Reliabel 
16 0,741 0,744 0,230 Valid dan Reliabel 











18 0,690 0,748 0,230 Valid dan Reliabel 
19 0,700 0,748 0,230 Valid dan Reliabel 
Uji Reabilitas 
Keseluruhan 
0,949 0,230 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil analisis uji validitas dan reliabilitas pada Tabel 
4.3 dan Tabel 4.4 diketahui bahwa seluruh item pada variabel minat menjadi 
guru dan variabel kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah telah valid. Hal tersebut terjadi karena 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙, 
diketahui 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙110 = 0,230.  
Pada hasil uji reliabilitas kedua variabel menunjukkan data telah 
reliabel. Hal tersebut dikarenakan nilai Cronbach's Alpha pada variabel 
lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Peneliti juga mengambil keputusan dengan 
membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan nilai koefisien keandalan reabilitas yakni 0,60. 
Jika 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari nilai koefisien keandalan maka angket telah 
reliabel. Pada variabel minat menjadi guru 0,870>0,60 dan variabel 
kompetensi pedagogik  0,949>0,60.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
angket pada variabel minat menjadi guru dan variabel kompetensi 
pedagogik telah valid dan juga reliabel.   
B. Analisis Deskriptif Data 
Deskripsi data terdiri dari data yang telah dikumpulkan dari seluruh 
variabel. Pada variabel minat inat menjadi guru dan kompetensi pedagogik 
didapatkan dari hasil sebaran angket kepada 110 responden. Sedangkan pada 





responden kepada staff akademik. Tahapan analisa yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Skor Empirik 
Berikut deskripsi skor empirik untuk variabel minat menjadi guru, 
prestasi belajar dan kompetensi pedagogik: 
Tabel 4.5 Deskripsi Skor Empirik 






36 56 47 5 
Prestasi 
Belajar 
88 92 90 1 
Kompetensi 
Pedagogik 
44 80 67 8 
 
  Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui skor minimum dan 
maksimum, nilai mean, serta standar deviasi masing-masing variabel. 
Selanjutnya peneliti akan mengkategorisasikan data. 
2. Kategorisasi Data 
Kategorisasi data digunakan untuk mengetahui pengelompokan 
dalam tiga tingkat yakni tinggi, sedang, dan rendah tiap variabel. Terdapat 
standar yang digunakan untuk menentukan kategori tiap data. Berikut proses 
kategorisasi pada data tiap variabel: 
a. Minat Menjadi Guru 
Proses kategorisasi data pada penelitian ini menggunakan 
Microsoft Excel. Berdasarkan proses perhitungan didapatkan nilai mean 
data minat menjadi guru adalah 47 dan nilai standar deviasi data minat 





dengan menggunakan rumus yang terdapat pada Tabel 3.2. Sehingga 
pengelompokan kategori data minat menjadi guru dapat dilihat pada 
Tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 Kategori Minat Menjadi Guru 
Kategori Rentang Frekuensi Persentase 
Tinggi >52 30 27% 
Sedang 43-51 68 62% 
Rendah <42 12 11% 
Total 110 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa minat menjadi 
guru pada mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2016 masih perlu 
untuk ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan minat menjadi guru pada 
mahasiswa dengan kategori sedang menjadi tingkat tertinggi. Oleh 
karena itu, dapat diartikan juga tingginya frekuensi pada tingkat sedang 
menguatkan bahwa minat menjadi guru tergolong kurang. 
Peneliti juga melakukan analisis mengenai faktor pembentuk 
minat menjadi guru. Berikut merupakan hasil analisis menggunakan 
indikator variabel minat menjadi guru: 




2) Sikap mahasiswa jika menjadi guru   =  
1867
5193
= 0,36  
3) Wawasan mahasiswa terhadap bidang kependidikan = 
1867
5193
= 0,37  
Jika dilakukan persentase maka didapatkan indikator 1 menjadi 
faktor minat menjadi guru sebesar 27%, indikator 2 sebesar 36% dan 





b. Prestasi Belajar 
Proses kategorisasi data pada penelitian ini menggunakan 
Microsoft Excel. Berdasarkan proses perhitungan didapatkan nilai mean 
data prestasi belajar adalah 90 dan nilai standar deviasi data prestasi 
belajar adalah 1. Kemudian, peneliti menentukan rentang  kategori 
dengan menggunakan rumus yang terdapat pada Tabel 3.2. Sehingga 
pengelompokan kategori data prestasi belajar dapat dilihat pada Tabel 4.7 
berikut ini: 
Tabel 4.7 Kategori Prestasi Belajar 
Kategori Rentang Frekuensi Persentase 
Tinggi >91 13 12% 
Sedang 89-90 78 71% 
Rendah <88 19 17% 
Total 110 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
pada mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2016 masih perlu untuk 
ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan prestasi belajar pada mahasiswa 
dengan kategori sedang menjadi tingkat tertinggi. Oleh karena itu, dapat 
diartikan juga tingginya frekuensi pada tingkat sedang menguatkan 
bahwa prestasi belajar tergolong kurang. 
c. Kompetensi Pedagogik  
Proses kategorisasi data pada penelitian ini menggunakan 
Microsoft Excel. Berdasarkan proses perhitungan didapatkan nilai mean 
data kompetensi pedagogik adalah 67 dan nilai standar deviasi data 





kategori dengan menggunakan rumus yang terdapat pada Tabel 3.2. 
Sehingga pengelompokan kategori data kompetensi pedagogik dapat 
dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 Kategori Kompetensi Pedagogik 
Kategori Rentang Frekuensi Persentase 
Tinggi >75 27 25% 
Sedang 59-74 72 65% 
Rendah <58 19 10% 
Total 110 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik pada mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2016 
masih perlu untuk ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan kompetensi 
pedagogik pada mahasiswa dengan kategori sedang menjadi tingkat 
tertinggi. Oleh karena itu, dapat diartikan juga tingginya frekuensi pada 
tingkat sedang menguatkan bahwa kompetensi pedagogik tergolong 
kurang. 
Peneliti juga melakukan analisis mengenai faktor pembentuk 
kompetensi pedagogik. Berikut merupakan hasil analisis menggunakan 
indikator variabel kompetensi pedagogik: 





2) Kemampuan perencanaan pembelajaran =  
1832
6981
= 0,26  












Jika dilakukan persentase maka didapatkan indikator 1 menjadi 
faktor kompetensi pedagogik sebesar 21%, indikator 2 sebesar 26%, 
indikator 3 sebesar 27%, dan indikator 4 sebesar 26%.  
C. Uji Prasyarat Analisis 
Pengujian ini merupakan syarat yang diperlukan sebelum melakukan 
pengujian hipotesis penelitian. Terdapat tiga pengujian yang dilakukan yaitu uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Hasil pengujian prasyarat 
analisis dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.9 Tabel Uji Normalitas  
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,993 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai signfikansi 
Asyimp.Sig (2-tailed) sebesar 0,993 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai 
dengan pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas  
Pada penelitian ini pengujian linieritas dilakukan pada kedua 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 
antara variabel 𝑋1 − 𝑌 dan 𝑋2 − 𝑌. Hasil uji linieritas penelitian ini dapat 






Tabel 4.10 Tabel Uji Linieritas  
 F Sig. 
X1→Y 0,388 0,985 
X2 →Y 0,981 0,490 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 pengambilan keputusan dalam uji linieritas 
dapat dilakukan dengan dua cara yakni melihat nilai signifikansi dan nilai F. 
Hasil pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.): dari Tabel 4.10 diperoleh nilai 
Deviation From Linearity Sig. pada X1→Y adalah 0,985 dan X2 →Y adalah 
0,490 kedua nilai Sig. tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan linier secara signifikan antara variabel 
minat menjadi guru (𝑋1) dengan variabel kompetensi pedagogik 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (𝑌) dan juga variabel 
prestasi belajar (𝑋2) dengan variabel kompetensi pedagogik Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (𝑌). 
b. Berdasarkan Nilai F: dari Tabel 4.10  diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 X1→Y adalah 
0,388 dan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 X2 →Y adalah 0,981. Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada X1 →Y 
𝑛110= 1,76 dan Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada X2 →Y 𝑛110= 1,66. Diketahui nilai  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada kedua perhitugan tersebut, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier secara signifikan antara 
variabel minat menjadi guru (𝑋1) dengan variabel kompetensi pedagogik 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (𝑌) dan variabel prestasi belajar 






3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas pada penelitian ini dengan melihat nilai 
Tolerance dan VIF menggunakan SPSS. Adapun hasil pengujian 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.11 Uji Multikolinieritas 
 Tolerance VIF 
Prestasi Belajar (𝑋2) 0,999 1,001 
Minat (𝑋1) 0,999 1,001 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai Tolerance untuk 
Variabel minat menjadi guru (𝑋1) dan prestasi belajar (𝑋2) adalah 0,999 
lebih besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk variabel minat menjadi 
guru (𝑋1) dan prestasi belajar (𝑋2)  adalah 1,001<10,00. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model 
regresi. 
D. Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda 
Intepretasi analisis regresi berganda pada penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan analisis pada hasil output dengan melihat nilai 
signifikansi, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, dan 𝑅𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒, Hasil analisis regresi 
berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel ringkasan berikut ini: 
Tabel 4.12 Analiis Regresi Berganda 
 Koefsien Regresi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Sig. 
Konstanta 16,884   
Minat Menjadi Guru(X1) 1,361 13,672 0,000 
Prestasi Belajar (X2) 0,888 9,951 0,000 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 94,435  0,000 






a. Pengambilan Keputusan pada Uji t Parsial  
Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui nilai signifikansi pada uji t 
X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y adalah 0,000<probabilitas 0,05. 
Kemudian, diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada variabel minat menjadi guru adalah 
13,672 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada variabel prestasi belajar adalah 9,951 serta telah 
diketahui pula bahwa 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 110 =1,65. Karena  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝑋1 𝑑𝑎𝑛 𝑋2) >
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat disimpulkan bahwa 𝐻1 a dan b diterima atau dapat dikatakan 
terdapat pengaruh antara variabel minat menjadi guru dan variabel prestasi 
belajar secara parsial terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
b. Pengambilan Keputusan pada Uji F Simultan 
Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui nilai signifikansi pada uji F 
0,000<probabilitas 0,05. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, diketahui 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 
94,435 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,69. Sehingga dapat disimpulkan 𝐻1c diterima atau dapat 
dikatakan terdapat pengaruh antara variabel minat menjadi guru dan 
variabel prestasi belajar secara simultan terhadap kompetensi pedagogi 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
c. Pengambilan Keptusan pada Uji R Square 
Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui nilai koefisien determinasi atau 
R Square adalah 0,844. Nilai R Square 0,884 sama dengan 88,4%. Angka 
tersebut mengandung arti bahwa variabel minat menjadi guru dan variabel 





88,4%. Sedangkan sisanya 11,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 
E. Hasil Penelitian 
Berdasarkan temuan data dan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka 
diketahui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel minat menjadi guru terhadap 
variabel kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah yang ditunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 13,672 > 
1,65 selain itu nilai Sig. 0,000< probabilitas 0,05.  
2.  Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel prestasi belajar terhadap 
variabel kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah yang ditunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 9,951 >1,65 
selain itu nilai Sig. 0,000< probabilitas 0,05.  
3. Terdapat pengaruh antara variabel minat menjadi guru dan variabel prestasi 
belajar secara simultan terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang ditunjukkan dengan nilai 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 94,435 > 2,69. Selain itu nilai koefisien determinasi 
atau R Square adalah 0,844. Nilai R Square 0,884 sama dengan 88,4%. 
Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel minat menjadi guru dan 
variabel prestasi belajar berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
















A. Pengaruh Minat Menjadi Guru Terhadap Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Pada sub bab ini, peneliti akan menjawab rumusan masalah pertama 
yakni pengaruh minat menjadi  guru terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa 
calon guru.  
Minat pada penelitian ini merupakan sebuah ketertarikan tanpa paksaan 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah Universitas Islam Maulana 
Malik Ibrahim Malang angkatan 2016 menjadi seorang guru setelah lulus masa 
studi serta telah bergelar sebagai Sarjana Pendidikan.  
Kategorisasi variabel minat menjadi guru dan kompetensi pedagogik 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah terbagi menjadi tiga kategori 
yakni kategori rendah, sedang, dan tinggi. Dan didapatkan bahwa minat menjadi 
guru mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah Universitas Islam Maulana 
Malik Ibrahim Malang angkatan 2016 termasuk pada angka sedang dengan skor 
62%. 
Pengumpulan data pada variabel minat dan kompetensi pedagogik 
dengan menggunakan angket. Pernyataan angket pada variabel minat menjadi 
guru dibuat sebanyak 14 item, kemudian dilakukan uji coba untuk mengetahui 





 pada variabel kompetensi pedagogik angket terdapat 19 item dan dilakukan pula 
uji coba untuk angket kompetensi pedagogik. 
Hasil analisis pengujian hipotesis dengan melakukan uji t diketahui 
bahwa  nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 13,672 > 1,65. Dengan nilai Sig.<0,05 yakni 
0,000<0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa 𝐻1 poin a 
diterima sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh positif variabel minat 
terhadap variabel kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Berdasarkan deskripsi statistik tersebut diketahui bahwa mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2016 secara umum 
memiliki minat yang kuat untuk menjadi guru. 
Penelitian terdahulu dengan hasil analisis regresi sederhana yang dapat 
mendukung hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya relevansi signifikan 
antara minat mahasiswa dengan kompetensi pedagogik profesional pada 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Kediri 
angkatan 2015. Minat terhadap keinginan menjadi guru yang profesional 
merupakan faktor yang mendorong mahasiswa sebagai calon guru dapat 
menyenangi, memperhatikan, mempelajari lebih lanjut dan mengarahkan 
pilihannya untuk menjadi guru.81 Individu yang mempunyai minat terhadap 
profesi guru adalah individu yang mempunyai kesadaran bahwa profesi guru 
merupakan hal penting bagi dirinya.82 
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Penelitian lainnya menunjukkan pengaruh secara parsial sebesar 22,37% 
dengan kesimpulan minat menjadi guru berada pada  kategori cukup tinggi dapat 
mempengaruhi terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru.83 Hasil penelitian 
terdahulu lainnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan minat profesi guru dengan kesiapan mengajar mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi (BKK Pendidikan Akutansi dan BKK Pendidikan 
Ekonomi) angkatan 2014 yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) sebesar 
0,610.84  
Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 
memiliki minat menjadi guru adalah mahasiswa yang memiliki kesadaran 
terhadap pilihannya menjadi bagian dari Lembaga Perguruan Tinggi Keguruan. 
Kesadaran yang dimiliki mahasiswa tersebut diwujudkan dengan adanya rasa 
senang, memperhatikan, mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan pilihannya 
menjadi mahasiswa calon guru tanpa paksaan. Dengan demikian, mahasiswa 
calon guru dengan kesadaran yang dimiliki akan lebih siap untuk menjadi seorang 
guru. Kesiapan yang dimiliki mahasiswa calon guru akan membuat peningkatan 
kompetensi pedagogik guru lebih mudah. 
Pada penelitian yang lain, dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa 
calon guru terlebih dahulu dilakukan identifikasi faktor-faktor yang dapat 
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(PPL), Minat Menjadi Guru, dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 
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mempengaruhi kompetensi. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan 
kompetensi pedagogik tersebut salah satunya adalah minat menjadi guru.85  
Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa minat menjadi 
guru merupakan salah satu faktor yang mampu meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat merupakan faktor 
penting untuk mempersiapkan mahasiswa calon guru terus belajar agar memiliki 
kompetensi pedagogik lebih baik. 
Orientasi belajar adalah menumbuhkan rasa cinta pada ilmu, sehingga 
siswa menjadi antusias dan berminat (hirsh) untuk mengikuti pembelajaran, 
karena berangkat dari motivasi intrinsik (kesadaran diri), bukan motivasi 
ekstrinsik (tuntutan orang lain).86 Orientasi belajar yang di sebutkan, sesuai 
dengan definisi dari minat, dimana minat yang akan membawa dampak positif 
dari seseorang ialah minat yang berangkat dari kesadaran diri seseorang tanpa 
adanya paksaan atau tuntutan. 
Seperti halnya yang dijelaskan dalam kitab Alala atau kidung pendidikan 
islam pada bait pertama tentang tips suksesnya belajar: 
“Ingatlah bahwa engkau tidak akan berhasil memperoleh ilmu, kecuali 
dengan enam prasyarat yang seluruhnya akan saya jelaskan kepadamu 
dengan gamblang: (1) cerdas (bakat), (2) antusias (minat), (3) sabar 
(etos), (4)biaya (sarana-prasarana), (5)bimbingan guru (pembelajaran), 
(6) waktu yang lama (disiplin).87 
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Pada kitab Alala terdapat kiat-kiat sukses dalam menuntut ilmu atau 
belajar. Salah satu bab pada kitab tersebut menyebutkan bahwa terdapat enam 
syarat untuk sukses dalam belajar. Diantara enam syarat yang disebutkan minat 
merupakan salah satunya. Dengan demikian, jika mahasiswa calon guru dapat 
memiliki minat seperti yang telah disebutkan dalam kitab, maka untuk mencapai 
kompetensi pedagogik yang lebih baik akan mudah terwujud. 
Secara keseluruhan dapat penelti simpulkan bahwa minat merupakan 
sebab akan terjadinya suatu kegiatan dan juga hasil. Minat pada diri mahasiswa 
sangat mempengaruhi mahasiswa dalam mencapai tujuan hidupnya. Minat 
menjadi guru merupakan salah satu alasan mahasiswa akan lebih serius dalam 
melaksanakan segala kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi keguruan. 
Mahasiswa yang memiliki minat menjadi guru cenderung lebih berkompeten 
terhadap karir pilihannya yakni berprofesi sebagai guru. 
Oleh karena itu, upaya meningkatkan minat untuk menjadi guru perlu 
terus dilakukan. Upaya yang dapat dilakukan mahasiswa dengan aktif dalam 
kegiatan yang menunjang minat menjadi guru seperti mencari informasi tentang 
profesi keguruan, menumbuhkan perhatian terhadap profesi guru, menumbuhkan 
perasaan senang pada diri mahasiswa tentang pengalaman yang berhubungan 





B. Pengaruh Prestasi Belajar Terhadap Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
Calon Guru 
Pada sub bab kedua, peneliti akan menjawab rumusan masalah kedua 
yaitu ada atau tidaknya pengaruh prestasi belajar terhadap kompetensi pedagogik 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.  
Kategorisasi variabel prestasi belajar dan kompetensi pedagogik terbagi 
menjadi tiga kategori yakni kategori rendah, sedang, dan tinggi. Diketahui bahwa 
prestasi belajar Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah Universitas Islam Maulana 
Malik Ibrahim Malang angkatan 2016 tergolong sedang dengan skor 71% 
sehingga masih dibutuhkan adanya peningkatan. 
Pengumpulan data pada variabel prestasi belajar dilakukan dengan 
mencari dokumen nilai Praktik Kerja Lapangan (PKL) mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang angkatan 2016. Peneliti mendapatkan dokumen nilai PKL mahasiswa dari 
staf bagian akademik fakultas. Sedangkan kompetensi pedagogik dengan 
menggunakan angket yang didistrubsikan menggunakan whatsapp chat berbentuk 
google form. Pernyataan angket pada variabel kompetensi pedagogik dibuat 
sebanyak 19 item.  
Berdasarkan uji normalitas hasilnya menunjukkan bahwa data variabel 
berdistribusi normal. Pengujian linieritas menunjukkan hasil bahwa terdapat 
hubungan linier antara variabel prestasi belajar terhadap kompetensi pedagogik. 





multikolinieritas dalam model regresi. Hasil pengujian prasyarat analisis secara 
lengkap dapat dilihat di bab 4 pada penelitian ini. 
Hasil analisis pengujian hipotesis dengan melakukan uji t diketahui 
bahwa  nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 9,951 > 1,65. Dengan nilai Sig.<0,05 yakni 
0,000<0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa 𝐻1  poin b 
diterima sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh positif variabel prestasi 
belajar terhadap variabel kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah.  
Penelitian lain menunjukkan adanya faktor selain minat menjadi guru. 
Mahasiswa dengan pengetahuan yang lebih luas dan menguasai materi 
pembelajaran akan lebih mudah dan percaya diri dalam menguasai pembelajaran 
di kelas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifkan penguasaan materi kuliah dan praktik Program Pengalaman Lapangan 
secara bersama-sama terhadap kesiapan menjadi guru.88 Hal tersebut semakin 
diperkuat oleh penelitian dengan hasil yakni pengetahuan dan prestasi guru dapat 
menjadi penunjang efektivitas pembelajaran.89 Penelitian tesebut menunjukkan 
pentingnya mahasiswa calon guru memiliki prestasi belajar yang baik. Hasil uji 
koefisien determinasi (𝑅2) menunjukan terdapat pengaruh praktik pengalaman 
lapangan, minat menjadi guru, dan prestasi belajar terhadap kesiapan mahasiswa 
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menjadi guru yang profesional sebesar 0,574 atau 57,4%.90  
Penelitian terdahulu tersebut telah menjelaskan bahwa prestasi belajar 
mahasiswa pendidikan guru madrasah ibtdaiyah mempengaruhi bagaimana situasi 
belajar dan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain itu, prestasi belajar 
terbukti mempengaruhi kesiapan mahasiswa calon guru agar menjadi seorang 
guru untuk memiliki kompetensi pedagogik yang baik. 
Prestasi memiliki tiga hubungan, yaitu (a) prestasi yang berhubungan 
dengan tingkah laku, (b) prestasi yang berhubungan dengan hasil, (c) prestasi 
yang berhubungan dengan sikap dan waktu. Pengungkapan hasil belajar yang 
ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman 
dan proses belajar siswa. Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan yang 
diperoleh seseorang selama proses belajarnya. Keberhasilan tersebut ditentukan 
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut mencakup 
faktor internal dan faktor eksternal.91 Prestasi belajar meliputi aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik.92 Temuan penelitian tersebut 
mengungkapkan bahawa prestasi berhubungan dengan hasil. Dimana pada 
penelitian ini hasil yang akan dituju adalah peningkatan kompetensi pedagogik 
calon guru. Jika prestasi belajar yang dimilliki mahasiswa calon guru baik maka 
hasil atau kompetensi pedagogik akan baik pula. 
                                                 
90 Aditya Yulianto, Muhammad Khafid. 2016. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL), Minat Menjadi Guru, dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru 
yang Profesional. Economic Education Analysis Journal.  
 91 M. Syawahid, M. Habib Husnial Pardi. Studi Prestasi Akademik dan Kemampuan 
Pedagogik Mahasiswa Calon Guru Matematika. Jurnal Gantang Pendidikan Matematika FKIP-
UMRAH Vol 1 No 2. IAIN Mataram: 2016 
92 Misbah Binasdevi, 2019, Hubungan Kegiatan Literasi Sekolah dan Motivasi Belajar 
melalui Mediasi Kemampuan Berpikir Kritis dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa di MI 





Faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar di antaranya 
adalah motivasi karir mengajar yang dimiliki mahasiswa. Peran motivasi karir 
mengajar mahasiswa adalah menjadi pendorong agar berusaha lebih keras untuk 
mencapai apa yang menjadi motivasinya, dalam hal ini prestasi akademik. Faktor 
eksternalnya yakni bentuk lingkungan yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir seorang individu. Khususnya kepercayaan seseorang tentang 
kemampuan yang dimiliki.93 
Dalam Al Quran surat Al Mujadalah ayat 11 dijelaskan bahwa:94 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
 
Dari arti ayat di atas telah dijelaskan bahwa Allah akan menaikkan 
derajat orang-orang berilmu baik didunia maupun di akhirat. Islam menyerukan 
kepada seluruh umat agar selalu belajar serta mendalami ilmu pengetahuan. Islam 
menganjurkan kepada setiap umat untuk mengamalkan ilmunya. Tidak hanya 
ilmu agama, namun juga ilmu-ilmu pengetahuan yang relevan dengan tuntutan 
zaman modern.  
Pada Al Quran surat Az Zummar ayat 9 dijelaskan:95 
(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
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Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia telah diberi kelebihan akal 
untuk menuntut ilmu. Tidak sekedar menuntut ilmu tetapi dengan akal yang telah 
diberikan manusia juga harus bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya agar 
proses yang telah dilaksanakan akan mendapatkan hasil yang baik. Kaitannya 
dengan mahasiswa calon guru ialah dengan mahasiswa calon guru bersungguh-
sungguh dalam proses pendidikan khususnya dalam megikuti program Praktik 
Kerja Lapangan maka prestasi belajar yang memuaskan akan didapatkan. Selain 
itu, dengan prestasi belajar yang telah didapatkan, hal tersebut dapat 
mempengaruhi peningkatan kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru. 
Oleh karena itu, upaya meningkatkan prestasi belajar pada mahasiswa 
calon guru perlu dilakukan. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan, giat dalam mencari 
informasi terkait kompetensi pedagogik guru, tetap istiqomah dalam belajar, dan 
selalu up to date dengan isu pendidikan lebih khusus yang berkaitan dengan 
kompetensi pedagogik. 
C. Pengaruh Minat Menjadi Guru dan Prestasi Belajar terhadap Kompetensi 
Pedagogik Mahasiswa Calon Guru 
Sub bab ketiga ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 
terakhir yakni pengaruh minat dan prestasi belajar secara bersamaan terhadap 
kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Temuan 





Berdasarkan hasil pengujian secara simultan atau Uji F pada penelitian 
ini diketahi bahwa nilai Sig. 0,000<0,05 dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 
94,435 > 2,69. Hal tersebut berarti 𝐻1 poin c diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel minat menjadi guru dan 
variabel prestasi belajar secara simultan terhadap kompetensi pedagogik 
mahasiswa calon guru. Hasil temuan tersebut berarti bahwa secara bersamaan 
variabel minat menjadi guru dan prestasi belajar dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogik mahasiswa calon guru.  
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam 
mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik, 
pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.96   
Selain itu, koefisien determinasi atau R Square seluruh variabel 
penelitian ini adalah 0,844. Nilai R Square 0,884 sama dengan 88,4%. Angka 
tersebut mengandung arti bahwa pengaruh variabel minat dan variabel prestasi 
belajar terhadap kompetensi pedagogik sebesar 88,4%. Serta diketahui bahwa 
sebanyak 11,6% variabel lain yang dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.  
Sebuah penelitian menunjukkan adanya faktor selain minat menjadi guru. 
Hasil penelitian tersebut mendapatkan data bahwa minat menjadi guru yang 
ditinjau dengan  indikator kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi 
                                                 





(kehendak) ialah sebesar 73,30 persen. Hal tersebut berarti, sebanyak 26,70 persen 
terdapat pengaruh dari variabel yang lain.97  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik salah 
satunya adalah mata kuliah microtheaching atau keterampilan dasar mengajar.98 99 
Lingkungan keluarga juga merupakan faktor lain yang mempengaruhi kesiapan 
mahasiswa calon guru.100 Selain itu, ditemukan bahwa terdapat hubungan minat 
mahasiswa menjadi guru dengan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah 
pendidikan karena hasil r hitung jika dikonsultasikan dengan r tabel hasilnya lebih 
besar.101 Hasil analisis korelasional menunjukkan terdapat hubungan minat 
menjadi guru dengan prestasi belajar.102  Hal tersebut bermakna tiap variabel yang 
dapat mempengaruhi memilki hubungan yang dan apa bila secara bersama-sama 
dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik maka akan memiliki pengaruh lebih 
besar. 
Hasil uji koefisien determinasi (𝑅2) pada penelitian terdahulu 
menunjukkan terdapat pengaruh praktik pengalaman lapangan, minat menjadi 
guru, dan prestasi belajar terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru yang 
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profesional sebesar 0,574 atau 57,4%.103 Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
untuk mengembangkan kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru perlu 
memiliki minat dan juga prestasi belajar selama menjalani masa pendidikan. 
Pusat Nasional untuk Formasi Guru dari Pendidikan Pra-akademik telah 
mengembangkan 5 level kompetensi pedagogik dasar dari yang sederhana ke 
kompleks yaitu: (1) basic competence 1: memfasilitasi proses belajar mengajar 
inovatif yang berfokus terhadap siswa, (2) basic competence 2: memonitoring dan 
mengevaluasi hasil-hasil dari proses belajar mengajar, (3) basic competence 3: 
merencanakan dan menjalankan kurikulum, silabus, serta metode dan materi 
didaktik, (4) basic competence 4: membentuk partnership di dalam dan di luar 
sekolah, (5) basic competence 5: keterlibatan dalam proses pengembangan 
individu maupun pengembangan profesionalme.104 Lima level kompetensi 
pedagogik tersebut dapat dilakukan oleh LPTK untuk menyiapkan mahasiswa 
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian “Pengaruh Minat 
Menjadi Guru dan Prestasi Belajar terhadap Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat minat menjadi guru 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah adalah sedang dengan skor 
62%. Hal ini berarti minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah belum mencapai skor maksimal. Selain itu diketahui 
bahwa, minat menjadi guru secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi pedagogi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 artinya, kompetensi pedagogik 
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh minat menjadi guru. 
2. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat prestasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah adalah sedang dengan skor 
71%. Hal ini berarti prestasi belajar pada mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah belum mencapai skor maksimal. Selain itu diketahui 
bahwa, Prestasi belajar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 artinya, kompetensi pedagogik 






3. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah adalah sedang,  
skor kategori yang didapat hanya mencapai 65%. Hal ini berarti kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah belum 
maksimal. Pada uji hipotesis minat menjadi guru dan prestasi belajar secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
signifikansi 0,000 artinya, kompetensi pedagogik mahasiswa dapat 
dipengaruhi oleh minat menjadi guru dan prestasi belajar secara bersamaan.  
Selain itu, diketahui bahwa minat menjadi guru dan prestasi belajar 
memberikan kontribusi efektif sebesar 83% terhadap kompetensi pedagogik 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, sementara sisanya 11,6% 
merupakan kontribusi dari variable-variabel lain yang tidak tercantum dalam 
penelitian ini. 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diambil, maka 
implikasi pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Minat menjadi guru pada penelitian ini berada pada kategori sedang dengan 
skor 62%. Sehingga masih diperlukan upaya untuk meningkatkan minat 
menjadi guru pada mahasiswa program studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah angkatan 2016 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 





2. Prestasi belajar pada penlitian ini berada pada kategori sedang dengan skor 
71%. Sehingga diperlukan upaya meningkatkan prestasi belajar pada 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2016 Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik. 
3. Kompetensi pedagogik pada penelitian berada pada kategori tinggi tetapi 
dengan skor 65%. Sehingga diperlukan upaya meningkatkan kompetensi 
pedagogik pada mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 
2016 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.   
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pengambil Kebijakan 
Berdasarkan tingkat minat menjadi guru, prestasi beajar, dan 
kompetensi pedagogik mahasiswa yang belum maksimal, diharapkan 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang khususnya pada 
progam studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah agar membantu 
mahasiswa dalam meningkatkan minat menjadi guru dan prestasi belajar 
agar mahasiswa memiliki Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 









2. Bagi Mahasiswa 
a.  Berdasarkan tingkat minat menjadi guru, prestasi beajar, dan kompetensi 
pedagogik mahasiswa yang belum maksimal, diharapkan mahasiswa 
calon guru untuk terus meningkatkannya agar tujuan perkulian dapat 
tercapai. 
b. Prestasi belajar yang telah didapatkan mahasiswa hendaknya diingat dan 
terus dipelajari sehingga nantinya apa yang telah diperoleh selama proses 
praktik kerja lapangan tidak lupa begitu saja. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan pengujian tingkat kontribusi faktor yang 
mempengaruhi. Diketahui bahwa variabel penelitian ini tidak 
mempengaruhi secara keseluruhan. Dikarenakan terdapat variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik. Sehingga, bagi peneliti 
berikutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain yang dapat 
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Lampiran 1: Angket Penelitian 
 
Indikator Variabel 




1. Persepsi mahasiswa 
terhadap profesi guru 
4 
2. Sikap mahasiswa bila 
menjadi guru 
5 
3. Wawasan mahasiswa 
pada bidang 





1. Memahami karakter 
dan Pengembangan 
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KUESIONER VARIABEL MINAT DAN KOMPETENSI GURU 
Tesis Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
Judul Tesis: Pengaruh Minat dan Prestasi Belajar terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Calon Guru 
A. Panduan Pengisian Angket 
1. Isilah identitas responden pada kolom pernyataan yang telah disediakan. 
2. Bacalah pernyataan angket dengan teliti sebelum memberikan penilaian. 
3. Pilihlah jawaban dengan cara klik sesuai dengan penilaian yang diberikan. 
4. Kriteria dan skor jawaban 
    4= Sangat Setuju 
    3= Setuju 
    2= Tidak Setuju 
    1= Sangat Tidak Setuju 
B.  Tujuan Pengisian Angket 
Tujuan pengisian angket adalah untuk memenuhi data yang dibutuhkan dalam 
penelitian.   
C. Identitas Responden 
Nama lengkap : 
Kriteria responden: 
o Mahasiswa S1 PGMI Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang Tahun Angkatan 2016 
D. Variabel Minat 
Variabel Minat yang di maksud adalah minat mahasiswa S1 PGMI 




4 3 2 1 
Indikator I Variabel Minat: Persepsi mahasiswa terhadap profesi guru 
1 
Guru merupakan pahlawan tanpa tanda 
jasa. 
    







4 3 2 1 
4 
Menjadi guru merupakan profesi yang 
mudah didapatkan. 
    
5 
Profesi guru memiliki kedudukan yang 
terhormat di masyarakat. 
    
Indikator 2 Variabel Minat: Sikap mahasiswa jika menjadi guru 
6 
Saya aktif mencari informasi yang 
berkaitan dengan isu pendidikan terbaru. 
    
7 
Saya akan mempraktikkan teori belajar dan 
pembelajaran yang telah saya terima 
selama perkuliahan. 
    
8 
Saya  akan mengikuti diskusi berkaitan 
dengan pengembangan diri seorang guru. 
    
9 
Saya terus belajar untuk menjadi guru yang 
inovatif. 
    
10 
Saya mempersiapkan perangkat dan media 
pembelajaran sebelum mengajar. 
    
Indikator 3: Wawasan mahasiswa terhadap bidang kependidikan 
11 
Saya memahami cara mempersiapkan 
pembelajaran. 
    
12 
Saya memahami cara mengenali karakter 
peserta didik. 
    
13 
Saya mengetahui tugas pokok dan fungsi 
seorang guru. 
    
14 
Saya memahami cara menentukan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
    
15 
Saya memahami cara berkomunikasi 
dengan peserta didik dan orang tua peserta 
didik. 
    
 
E. Variabel Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru merupakan kemampuan 
dasar yang telah dimiliki mahasiswa calon guru. Dapat diisi berdasarkan 











4 3 2 1 
Indikator I: Kemampuan pemahaman dan pengembangan peserta 
didik 
1 
Saya memahami cara mengidentifikasi 
potensi peserta didik. 
    
2 
Saya memahami cara mengidentifikasi 
kesulitan belajar peserta didik. 
    
3 
Saya memahami cara menyediakan 
kegiatan pembelajaran untuk mendorong 
prestasi peserta didik secara optimal. 
    
4 
Saya memahami cara menyediakan 
kegiatan pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta didik, 
termasuk kreativitasnya. 
    
Indikator 2: Kemampuan perencanaan pembelajaran 
5 
Saya memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum. 
    
6 
Saya memahami cara menentukan tujuan 
pembelajaran. 
    
7 
Saya memahami cara menata materi 
pembelajaran secara benar sesuai dengan 
pendekatan yang dipilih dan karakteristik 
peserta didik. 
    
8 
Saya memahami prinsip perancangan 
pembelajaran. 
    
9 
Saya mampu menyusun rancangan 
pembelajaran yang lengkap, baik untuk 
kegiatan dalam kelas, laboratorium, 
maupun lapangan. 
    
Indikator 3: Kemampuan pelaksanaan pembelajaran 
10 
Saya memahami cara menerapkan teori 
belajar, pendekatan, strategi dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara kreatif. 
    
11 
Saya mampu memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. 
    
12 
Saya mampu menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
    
13 
Saya memahami cara strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, dan 
santun baik secara lisan dan tulisan. 
    







4 3 2 1 
komponen-komponen rancangan 
pembelajaran. 
Indikator 4: Kemampuan evaluasi pembelajaran 
15 
Saya memahami prinsip-prinsip penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. 
    
16 
Saya memahami cara mengembangkan dan 
menganalisis instrumen penelitian sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. 
    
17 
Saya mampu menggunakan hasil penilaian 
dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan 
belajar peserta didik. 
    
18 
Saya mampu menggunakan hasil penilaian 
dan evaluasi untuk menyusun program 
remedial dan pengayaan. 
    
19 
Saya memahami cara melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran dan melakukan 
penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
    





































Lampiran 3: Hasil Uji SPSS Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
a. Output Uji Validitas dan Reliabilitas Tahap Uji Coba 
 
1. Variabel Minat  
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 101.41 66.825 .515 .738 
VAR00002 101.32 65.084 .705 .729 
VAR00003 100.77 69.708 .368 .749 
VAR00004 101.50 67.405 .494 .740 
VAR00005 101.14 65.361 .670 .731 
VAR00006 101.27 65.541 .638 .732 
VAR00007 101.09 65.229 .703 .730 
VAR00008 101.23 66.374 .531 .736 
VAR00009 101.36 66.147 .584 .734 
VAR00010 101.36 66.528 .535 .736 
VAR00011 101.32 66.037 .584 .734 
VAR00012 101.45 67.117 .501 .739 
VAR00013 101.23 66.755 .484 .738 
VAR00014 100.82 68.537 .501 .744 
VAR00015 101.27 65.541 .638 .732 





1.  Kompetensi Pedagogik 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 135.1364 157.457 .426 .748 
VAR00002 135.3182 156.418 .549 .746 
VAR00003 134.9545 156.331 .557 .746 
VAR00004 135.2273 154.279 .693 .742 
VAR00005 135.0455 155.093 .626 .744 
VAR00006 135.0909 152.753 .808 .739 
VAR00007 135.4091 155.110 .739 .743 
VAR00008 135.2727 152.874 .828 .739 
VAR00009 135.0000 153.810 .749 .741 
VAR00010 135.1818 157.203 .448 .748 
VAR00011 135.0000 155.143 .637 .744 
VAR00012 135.2273 157.136 .460 .748 
VAR00013 135.1364 156.314 .517 .746 
VAR00014 135.2727 153.827 .747 .741 
Reliability Statistics 







 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00015 135.0000 153.619 .765 .741 
VAR00016 135.2273 154.946 .538 .744 
VAR00017 135.3636 155.576 .652 .744 
VAR00018 135.0455 156.236 .533 .746 
VAR00019 135.2727 156.303 .540 .746 
VAR00020 135.2273 155.232 .615 .744 







Items N of Items 
.756 .936 21 
 
b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tahap Penelitian 
 









Items N of Items 
.741 .870 15 
  
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 90.9091 82.395 .550 .726 
VAR00002 91.1000 83.192 .402 .731 
VAR00003 91.4545 79.406 .514 .719 
VAR00004 91.3091 78.289 .528 .716 
VAR00005 90.9727 83.568 .410 .731 
VAR00006 91.0455 83.860 .390 .732 
VAR00007 90.9364 82.501 .560 .726 
VAR00008 91.1818 80.499 .582 .720 
VAR00009 90.9818 81.798 .560 .724 
VAR00010 90.8455 83.178 .437 .730 
VAR00011 90.9091 82.395 .550 .726 
VAR00012 90.9182 81.690 .627 .723 
VAR00013 90.9909 82.211 .576 .725 
VAR00014 91.0909 82.340 .570 .726 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 130.4000 244.609 .666 .749 
VAR00001 130.4545 242.947 .668 .747 
VAR00002 130.4636 243.645 .705 .748 
VAR00003 130.6091 243.029 .765 .747 
VAR00004 130.5909 244.134 .690 .748 
VAR00005 130.6909 241.849 .697 .746 
VAR00006 130.5364 246.856 .516 .752 
VAR00007 130.6182 245.504 .642 .750 
VAR00008 130.5545 242.414 .734 .746 
VAR00009 130.4909 242.491 .714 .747 
VAR00010 130.5727 241.825 .773 .746 
VAR00011 130.3909 244.882 .596 .749 
VAR00012 130.5818 249.035 .447 .754 
VAR00013 130.5727 245.238 .619 .750 
VAR00014 130.5818 243.475 .725 .748 
VAR00015 130.6909 244.179 .659 .749 
VAR00016 130.5727 240.357 .741 .744 
VAR00017 130.6364 246.123 .614 .751 
VAR00018 130.6636 243.345 .690 .748 
VAR00019 130.5545 243.736 .700 .748 







Items N of Items 








Lampiran 4: Hasil Uji Distrbusi Frekuensi Data 
 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 36-38 2 1.8 1.8 1.8 
39-41 12 10.9 10.9 12.7 
42-44 18 16.4 16.4 29.1 
45-47 24 21.8 21.8 50.9 
48-50 24 21.8 21.8 72.7 
51-53 21 19.1 19.1 91.8 
54-56 9 8.2 8.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 10 9.1 9.1 9.1 
Sedang 70 63.6 63.6 72.7 
Tinggi 30 27.3 27.3 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
 





















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 44-48 1 .9 .9 .9 
49-53 4 3.6 3.6 4.5 
54-58 8 7.3 7.3 11.8 
59-63 31 28.2 28.2 40.0 
64-68 18 16.4 16.4 56.4 
69-73 20 18.2 18.2 74.5 
74-78 22 20.0 20.0 94.5 
79-83 6 5.5 5.5 100.0 







































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 17 15.5 15.5 15.5 
Sedang 27 24.5 24.5 40.0 
Tinggi 66 60.0 60.0 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
Interval 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 87,6-88,3 13 11.8 11.8 11.8 
88,4-89,1 10 9.1 9.1 20.9 
89,2-89,9 34 30.9 30.9 51.8 
90-90,7 16 14.5 14.5 66.4 
90,8-91,5 18 16.4 16.4 82.7 
91,6-92,3 13 11.8 11.8 94.5 
92,4-93,1 6 5.5 5.5 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
Interval 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 13 11.8 11.8 11.8 
Sedang 78 70.9 70.9 82.7 
Tinggi 19 17.3 17.3 100.0 






Lampiran 5: Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 110 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 4.81517752 
Most Extreme Differences Absolute .041 
Positive .039 
Negative -.041 
Kolmogorov-Smirnov Z .426 
Asymp. Sig. (2-tailed) .993 
a. Test distribution is Normal.  
 
b. Uji Linieritas 
ANOVA Table 










(Combined) 4626.524 18 257.029 9.901 .000 
Linearity 4455.389 1 4455.389 171.633 .000 
Deviation from 
Linearity 
171.134 17 10.067 .388 .985 
Within Groups 180.313 91 25.959   
Total 214.014 109    
ANOVA Table 







(Combined) 1230.625 20 61.531 .951 .527 
Linearity 24.674 1 24.674 .381 .538 
Deviation from 
Linearity 
1205.950 19 63.471 .981 .490 
Within Groups 5758.148 89 64.698   
Total 6988.773 109    
 






Coefficients T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 17.877 30.477  .587 .559   
Prestasi Belajar (X2) .169 .332 .730 .509 .612 .999 1.001 
Minat (X1) 1.362 .099 .797 13.706 .000 .999 1.001 





Lampiran 6: Hasil Uji Regresi Berganda 
 
 Koefsien Regresi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Sig. 
Konstanta 16,884   
Minat (X1) 1,361 13,672 0,000 
Prestasi Belajar (X2) 0,888 9,951 0,000 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 94,435  0,000 








Lampiran 7: Hasil Pengumpulan Data 
a. Variabel Minat 
Hasil pengumpulan data pada variabel minat didapatkan dari 







b. Variabel Kompetensi Pedagogik 
Hasil pengumpulan data pada variabel Kompetensi Pedagogik 































c. Variabel Prestasi Belajar 
Data pada variabel prestasi belajar didapatkan dari dokumen nilai 































Lampiran 9: Daftar Riwayat Hidup Penulis 
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IG username : hnovitanurul 
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“Jika suatu saat pembaca ingin berdiskusi mengenai penelitian, dengan 
senang hati saya akan menerima. Disilakan mengirim email ke alamat yang 
saya cantumkan. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat” 
